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ABSTRAK 

AhmadُAnugrah.ُ Penerapan Metode Takrir Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan 
Membaca Al-Quran Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare. (dibimbingُ olehُ
BapakُMuhammadُJufri) 

Laporanُdariُguruُpembimbingُal-Quranُmenunjukkanُbahwaُ ُpesertaُdidikُ
kelasُXIُmenghadapiُ kesulitanُ dalamُmembacaُ al-Quranُ denganُ benarُ danُ lancar.ُ
MetodeُyangُdigunakanُguruُPAIُdiُSMANُ5ُParepareُialahُmetodeُtakrir sehinggaُ
penelitiُtertarikُmenelitiُdisekolahُtersebutُuntukُmembuktikanُapakahُmetodeُtakrir 
efektifُ digunakanُ atauُ tidak.ُ Metodeُ takrirُ adalahُ pengulanganُ bacaanُ secaraُ
berulang-ulangُuntukُmemindahkanُ ingatanُdariُmemoriُ jangkaُpendekُkeُmemoriُ
jangkaُpanjang.ُPenelitianُ iniُbertujuanُuntukُmengetahuiُpenerapanُmetodeُ takrirُ
efektifُdigunakanُdalamُmengatasiُkesulitanُmembacaُal-QuranُpesertaُdidikُkelasُXIُ
diُSMANُ5ُParepare. 

Penelitianُiniُmenggunakanُjenisُpenelitianُtindakanُkelasُ (classroom action 
research)ُdimanaُdalamُpelaksanaannyaُsebanyakُduaُsiklus.ُSetiapُsiklusُterdiriُdariُ
4ُ prosedurُ penelitianُ yaituُ perencanaanُ (planning),ُ pelaksanaanُ tindakanُ (action),ُ
pengamatanُ(observasi),ُdanُrefleksi.ُSubjekُpenelitianُiniُyakniُpesertaُdidikُkelasُ
XIُyangُberjumlahُ33ُorang.ُTeknikُpengumpulanُdataُdilakukanُdenganُobservasiُ
atauُpengamatanُdenganُberpedomanُpadaُlembarُobservasiُyangُtelahُdibuatُsesuaiُ
indikatorُsertaُdokumentasi/dokumenter.ُ 

Hasilُ penelitianُ iniُ menunjukkanُ bahwaُ padaُ saatُ dilakukanُ observasiُ praُ
siklusُbelumُbanyakُatauُrata-rataُmasihُbelumُtepatُdalamُbacaanُMad,ُtajwid,ُdanُ
makharijulُhurufnyaُpesertaُdidikُkelasُXIُdiُSMANُ5ُParepare.ُKemudianُpada tُahapُ
pelaksanaanُsiklusُIُdanُsiklusُII,ُkemampuanُmembacaُal-Quranُpesertaُdidikُpadaُ
indikatorُbacaanُMadُdariُ18,18%ُmeningkatُmenjadiُ75,76%.ُIndikatorُtajwidُdariُ
6,06%ُmeningkatُmenjadiُ72,73%.ُIndikatorُmakharijulُhurufُdariُ3,03%ُmeningkatُ
menjadiُ 75,76%.ُ Halُ iniُ membuktikanُ bahwaُ penerapanُ metodeُ takrirُ dapatُ
meningkatkanُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ didikُ kelasُ XIُ diُ SMANُ 5ُ
Parepareُsampaiُmencapaiُkategoriُkeberhasilanُyangُdiinginkanُpenelitiُyaituُ70%ُ
atauُmencapaiُtahapُMSH=ُMeningkatُSesuaiُHarapan.ُ 
Kata Kunci:ُPenerapan,ُMetodeُTakrir,ُMembaca,ُal-Quran 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonemُ konsonanُ bahasaُ Arabُ yangُ dalamُ sistemُ tulisanُ Arabُ dilambangkanُ

denganُ huruf,ُ dalamُ transliterasiُ iniُ sebagianُ dilambangkanُ denganُ hurufُ danُ

sebagianُ dilambangkanُ denganُ tanda,ُ danُ sebagianُ lainُ lagiُ dilambangkanُ denganُ

hurufُdanُtanda.ُ 

DaftarُhurufُbahasaُArabُdanُtransliterasinyaُkeُdalamُhurufُLatin: 

HurufُArab Nama HurufُLatin Nama 

 Alif Tidakُdilambangkan Tidakُdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Esُ(denganُtitikُdiatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Haُ(denganُtitikُdibawah) ح

 Kha Kh KaُdanُHa خ

 Dal D De د

 Dhal Dh DeُdanُHa ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy EsُdanُYe ش

 Ṣad Ṣ Esُ(denganُtitikُdibawah) ص

 Ḍad Ḍ Deُ(denganُtitikُdibawah) ض
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 Ṭa Ṭ Teُ(denganُtitikُdibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zetُ(denganُtitikُdibawah) ظ

 Ain ‘__ KomaُTerbalikُKeatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 Hamzahُ(ء)ُyangُterletakُdiawalُkataُmengikutiُvokalnyaُtanpaُdiberiُtandaُ

apaُpun.ُJikaُiaُterletakُditengahُatauُdiakhir,ُmakaُditulisُdenganُtandaُ(ʼ) 

2. Ta Marbutah 

Transliterasiُuntukُta marbutah adaُdua: 

a) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

b) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 
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Kalauُ padaُ kataُ yangُ terakhirُ denganُ ta marbutah diikutiُ olehُ kataُ yangُ

menggunakanُkataُsandangُal- sertaُbacaanُkeduaُkataُituُterpisah,ُmakaُta marbutah 

ituُditranliterasikanُdengaُha (h). 

Contoh: 

الجَنَّةُُّرَوْضَة ُ  :ُRaudah al-jannah atau Raudatul jannah 

 Al-madīnah al-fādilah atau Al-madīnatul fādilah : الَْمَدِيْنَةاُلْفَاضِلَةِ 

 Al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 

3. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahُ atauُ tasydidُ yangُ dalamُ sistemُ tulisanُArabُ dilambangkanُ denganُ

sebuahُtanda tُasydidُ(ّ۔),ُdalamُtransliterasiُiniُdilambangkanُdenganُperulanganُhurufُ

(konsonanُganda)ُyangُdiberiُtandaُsyaddah.ُ 

Contoh: 

 Rabbanāُ: رَبَّناَ

يْناَ  Najjainā : نَخَّ

 Al-Haqq : الْحَق  

 Al-Hajj : الْحَخ  

مَ   Nu’ima : نعُِّ

 Aduwwun‘ : عَدوُ  

Jikaُhurufُُىbertasydidُdiakhirُsebuahُkataُdanُdidahuluiُolehُhurufُkasrahُ

 .makaُiaُlitransliterasiُsepertiُhurufُmaddah (i)ُ,(۔يِّ )

Contoh:ُ 

 Arabiُ(bukanُ‘Arabiyyُatauُ‘Araby)‘ُ: عَرَبيِ  

 Aliُ(bukanُ‘Alyy atauُ‘Aly)‘ُ: عَلِي  
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4. Hamzah 

Aturanُ transliterasiُ hurufُ hamzahُ menjadiُ apostrofُ (‘)ُ hanyaُ berlakuُ bagiُ

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.  

Contoh: 

 Ta’muruna : تأمُرُوْنَ 

 ’Al-nau : النَّوْءُ 

 Syai’un : شَيْء  

 Umirtu : امُِرْتُ 

5. Kata arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Quran (dari Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fi zilal al-Quran 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

6. Lafz al-jalalah  

Kata “Allah”ُyangُdidahuiluiُpartikelُsepertiُhurufُjarُdanُhurufُlainnyaُatauُ

berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.  
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Contoh: 

اٰلِلُّ دّيْنُ   : Dinullah     

  Billah : بّالٰلُّّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

اٰلِلُّ رَحْمَةُّ فيُّْ مُُْ ه  :  Hum fi rahmmatillah 

7. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

Swt.  = Subhanahu wa ta ‘ala 

Saw.  = Sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘Alaihi al-sallam 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  =ُWafatُTahun 

QS../..:ُ4 =ُQSُal-Baqarah/2:187ُatauُQSُIbrahim/...,ُayatُ4 

HR  =ُHadisُRiwayat 

BeberapaُsingkatanُdalamُbahasaُArab 

 صفحةُ=ُ ُُُُُُ ص

 بدون مكانُ=ُ ُُُُُُ دم

 صلى اللهعليهوسلمُ=  صلعم

 طبعةُ=  ط
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 بدون ناشرُ=  دن

 ٳلى آخرها/إلى آخرهُ=  الخ

ج    جزءُ=  

Beberapaُsingkatanُyangُdigunakanُsecaraُkhususُdalamُteksُreferensiُperluُ

diُjelaskanُkepanjanagannya,ُdiantaranyaُsebagaiُberikut: 

ed. 

 

: Editorُ(atau,ُeds.ُ[kataُdariُeditors]ُjikaُlebihُdariُsatuُorangُ

editor).ُKarenaُdalamُbahasaُindonesiaُkataُ“editor”ُberlakuُ

baikُ untukُ satuُ atauُ lebihُ editor,ُ makaُ iaُ bisaُ sajaُ tetapُ

disingkatُed.ُ(tanpaُs). 

etُal. : “danُ lain-lain”ُ atau”ُ danُ kawan-kawan”ُ (singkatanُ dariُ et 

alia).ُDitulisُdenganُhurufُmiring.ُAlternatifnya,ُdigunakanُ

singkatanُ dkk.ُ (“danُ kawan-kawan”)ُ yangُ ditulisُ denganُ

hurufُbiasa/tegak. 

Cet. : Cetakan.ُ Keteranganُ frekuensiُ cetakanُ bukuُ atauُ literaturُ

sejenis. 

Terj  : Terjemahanُ(oleh).ُSingkatanُ iniُ jugaُuntukُpenulisanُkataُ

terjemahanُyangُtidakُmenyebutkanُnamaُpenerjemahnya 

Vol. ُُُ: Volume.ُ Dipakaiُ untukُ menunjukkanُ jumlahُ jilidُ sebuahُ

bukuُatauُensiklopediaُdalamُbahasaُ Inggris.ُUntukُbuku-

bukuُberbahasaُArabُbiasanyaُdigunakanُjuz. 

No. :ُُ Nomor.ُDigunakanُuntukُmenunjukkanُjumlahُnomotُkaryaُ

ilmiahُberkalaُsepertiُjurnal,ُmajalah,ُdanُsebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

GuruُPAIُmemegangُperananُkunciُdalamُmendampingiُpesertaُdidikُuntukُ

mempraktikkanُdanُmemahamiُbacaanُal-Quranُ yangُ sesuaiُdenganُkaidahُ tajwid.ُ

Peranُ guruُ tidakُ berhentiُ padaُ aspekُ teknisُ saja,ُ melainkanُ jugaُ mencakupُ

pemahamanُakanُnilai-nilaiُal-Quranُyangُdapatُditerapkanُdalamُkehidupanُnyata.ُ

Pesatnyaُkemajuanُteknologiُinformasiُmenjadikanُanak-anakُlebihُterhiburُdenganُ

gadget,ُ sepertiُmenontonُ televisiُ danُYouTube,ُ yangُ berdampakُ padaُmenurunnyaُ

minatُpesertaُdidikُterhadapُkegiatanُmembaca,ُterutamaُmembacaُal-Quran.1ُSesuaiُ

denganُwahyuُ yangُ pertamaُ diturunkanُ kepadaُ NabiُMuhammadُ saw.,ُAllahُ swt.ُ

berfirmanُdalamُQ.S.ُAlُAlaq/96:ُ1-5. 

نْسَانَُُخَلَق١َُُُخَلَقَُ ُالَّذّيُُْرَب كَُُّبّاسْمُُّاقّْرَأُْ عَلَّم٤َُُُبّالْقلَمَُّ ُعَلَّمَُُالَّذّي٣ُُُْكْرَم ُ الَُُْْوَرَبُّكَُُاقّْرَأ٢ُُُْعَلَق ُ ُمّنُُْالّْْ ُ

نْسَانَُ ٥ُيَعْلمَُْ ُلمَُُْمَاُالّْْ  

Terjemahnya: 

Bacalahُ denganُ (menyebut)ُ namaُ Tuhanmuُ yangُ menciptakan,ُ Diaُ telahُ
menciptakanُmanusiaُ dariُ segumpalُ darah.ُ Bacalah,ُ danُTuhanmulahُYangُ
Mahaُmulia,ُyangُmengajarُ(manusia)ُdenganُpena.ُDiaُmengajarkanُmanusiaُ
apaُyangُtidakُdiketahuinya.2 

Situasiُ sepertiُ iniُ menandakanُ bahwaُ kesulitanُ dalamُ membacaُ al-Quranُ

bukanlahُmasalahُindividuُatauُsekolahُsaja,ُmelainkan iُsuُsistemikُdalamُpendidikanُ

agamaُdiُsekolahُmenengah.ُDalamُkonteksُsekolahُumumُsepertiُSMANُ5ُParepare,ُ

                                                 
1 Putri Aulia Zahra, “Pengaruh Penggunaan Gawai sebagai Media Pembelajaran terhadap 

Minat Membaca Al-Qur’an pada  peserta didik TPQ Al-Fathonah Lampung Selatan” (Universitas Islam 

Indonesia, 2024). 
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah dilengkapi Panduan Waqaf dan Ibtida’, ed. 

oleh Jakarta: PT. Suara Agung (Jakarta: PT. Suara Agung, 2018). 
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laporanُdariُguruُpembimbingُal-QuranُmenunjukkanُbahwaُُpesertaُdidikُkelasُXIُ

menghadapiُ kesulitanُ dalamُmembacaُ al-Quranُ denganُ benarُ danُ lancar.ُKendalaُ

yangُdiidentifikasiُmeliputi:ُpengucapanُhurufُhijaiyahُyangُbelumُakurat,ُkurangnyaُ

pengulanganُ bacaanُ yangُ terorganisir,ُ motivasiُ ُ pesertaُ didikُ yangُ rendahُ untukُ

mengulangُbacaanُsecaraُmandiri,ُsertaُwaktuُpembelajaranُal-Quranُyangُterbatasُ

akibatُ bebanُ akademikُ yangُ berat.ُ Metodeُ yangُ digunakanُ guruُ PAIُ diُ SMANُ 5ُ

Parepareُ ialahُ metodeُ takrir sehinggaُ penelitiُ tertarikُ menelitiُ disekolahُ tersebutُ

untukُmembuktikanُapakahُmetodeُ takrir efektifُ digunakanُatauُ tidak.ُKelancaranُ

membacaُ al-Quranُ merupakanُ dasarُ pentingُ untukُ pemahamanُ lebihُ dalamُ danُ

pengamalanُteksُsuciُtersebut,ُmakaُketidaklancaranُiniُdapatُmenjadiُpintuُmasukُ

bagiُmasalahُyangُlebihُluas. 

Metodeُ takrirُ merupakanُ salahُ satuُ teknikُ yangُ dipakaiُ untukُ membantuُ

informasiُyangُtersimpanُdalamُmemoriُjangkaُpendekُberpindahُkeُmemoriُjangkaُ

panjangُmelaluiُprosesُpengulanganُ (rehearsal). Metodeُiniُjugaُmenjadiُsalahُsatuُ

pendekatanُ yangُ efektifُ meningkatkanُ kemampuanُ membacaُ al-Quran.ُ Penelitiُ

meyakiniُbahwaُpenerapanُmetodeُtakrir memilikiُperanُyangُsangatُpentingُdalamُ

pembelajaranُmembacaُal-Quran.ُSemakinُseringُseseorangُmengulangُatauُmentakrirُ

bacaannya,ُmakaُsemakinُbaikُtingkatُkelancaranُbacaannya.3 

Pendidikanُmemilikiُ perananُ dalamُmenjagaُ danُmemeliharaُ fitrahُ pesertaُ

didikُ selamaُ prosesُ pertumbuhanُ danُ perkembangannya,ُ sekaligusُ membantuُ

mengembangkanُ potensiُ yangُ dimilikinyaُ secaraُ bertahap.4ُ Pendidikanُ Islamُ

                                                 
3 Mustain Hasan and Kemampuan Membaca Al-quran, “Pengaruh Metode Takrir dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Jama ’ Ah Ibu-Ibu Majelis Ta ’ Lim Miftahussa ’ Aah 

Balikpapan” 4, no. 1 (2021): 160–74. 
4 Khoirotun Nisail Fitriyah, “Pengembangan Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif 

Filsafat Ilmu,” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 5, no. 2 (2023): 2331–38. 
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merupakanُsuatuُprosesُbimbinganُdanُpembinaanُdilakukanُolehُseseorangُkepadaُ

orangُ lainُ gunaُ mencapaiُ perkembanganُ yangُ maksimalُ sesuaiُ denganُ nilai-nilaiُ

ajaranُIslamُberlandaskanُpadaُal-Quranُdanُsunnah.5ُTujuannyaُadalahُagarُmerekaُ

dapatُ melaksanakanُ peranُ kemanusiaanُ sebagaiُ hambaُ diُ hadapanُ Tuhanُ sebagaiُ

penjagaُ alamُ semestaُ ini.ُ Fungsiُ utamaُ Pendidikanُ ialahُ menyiapkanُ generasiُ

mendatangُdenganُketerampilanُdanُkeahlianُyangُdibutuhkan,ُsehinggaُmerekaُdapatُ

berkontribusiُsecaraُaktifُdalamُmasyarakat. 

Melaluiُ pembelajaranُ PAI,ُ pesertaُ didikُ diharapkanُ mampuُ meningkatkanُ

ketakwaanُ danُ keimanannyaُ kepadaُAllahُ swt.,ُ memahamiُ ajaranُ sertaُ nilai-nilaiُ

Islamُsecaraُlebihُmendalamُdanُmengimplementasikannyaُdalamُkehidupanُsehari-

hari.ُ Denganُ demikian,ُ tujuanُ utamaُ pembelajaranُ iniُ adalahُ membentukُ pribadiُ

muslimُ yangُ berakhlakُ mulia,ُ berkarakterُ baik,ُ sertaُ mampuُ menjalankanُ ajaranُ

Islamُsecaraُkonsistenُdalamُberbagaiُaspekُkehidupan. 

Al-QuranُialahُkitabُsuciُyangُditurunkanُAllahُswt.ُkepadaُNabiُMuhammadُ

saw.ُ sebagaiُ petunjukُ bagiُ umatُ manusiaُ dalamُ menjalaniُ kehidupanُ yangُ benar.ُ

Sebagaiُwahyuُyangُberlakuُsepanjangُzaman,ُal-Quranُmenjadiُsumberُketenanganُ

jiwaُ sekaligusُ pedomanُ hidupُ yangُ sempurna.ُ Kandungannyaُ senantiasaُ

mengarahkanُmanusiaُkepadaُ jalanُyangُ lurusُ sertaُmeneguhkanُkeyakinanُbahwaُ

Allahُswt.ُialahُsatu-satunyaُTuhanُyangُberhakُdisembahُdanُal-Quranُmerupakanُ

firman-Nyaُ yangُ suci.ُAgarُ ajaranُ danُ pesanُ yangُ terkandungُ diُ dalamnyaُ dapatُ

dipahamiُ danُ dihayatiُ denganُ baik,ُ setiapُmuslimُ perluُmembacaُ al-Quranُ secaraُ

sungguh-sungguhُsertaُmemahamiُmaknanya.ُOlehُkarenaُitu,ُpentingnyaُal-Quranُdiُ

                                                 
5 Ahmad Zaki, “Manajemen Pengembangan Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an,” Pionir: 

Jurnal Pendidikan 10, no. 3  : 12–20. 
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dalamُkehidupanُseorangُmuslim,ُdiperlukanُpembelajaranُyangُ tepatُagarُmampuُ

membacaُal-Quranُdenganُbenarُdanُbaikُsesuaiُdenganُkaidahnya. 

Membacaُ ialahُ tahapُatauُ langkahُ awalُdalamُmemahamiُal-Quranُdenganُ

lebihُmendalam.ُProsesُiniُdiawaliُmelaluiُmengenalkanُdanُmelafalkanُhurufُdemiُ

hurufُsertaُayatُdemiُayat,ُkemudianُdilanjutkanُdenganُupayaُmemahamiُkandunganُ

maknaُyangُterdapatُdiُdalamnya.ُMelaluiُkegiatanُmembacaُdanُmemahamiُtersebut,ُ

seseorangُdapatُmemperolehُpetunjukُsertaُhikmahُyangُterkandungُdalamُal-Quranُ

sebagaiُpedomanُdalamُmenjalaniُkehidupan6ُSehinggaُmampuُmengaplikasikannyaُ

dalamُkehidupanُsehari-hari.ُMembacaُal-Quran,ُbahkanُhanyaُsatuُhurufُsaja,ُsangatُ

bernilai.ُ Namun,ُ kesalahanُ dalamُmelafalkanُ hurufُ mampuُmengubahُ artiُ sebuahُ

ayat.ُ Olehُ karenanya,ُ membacaُ al-Quranُ denganُ baikُ sangatُ pentingُ untukُ

memastikanُagarُkitaُmenyampaikanُdanُmemahamiُpesanُal-Quranُdenganُbaikُdanُ

benar. 

Keperluanُ untukُ penelitianُ lebihُ lanjutُ menjadiُ jelasُ ketikaُ kitaُ melihatُ

sebagianُbesarُpenelitianُyangُadaُlebihُbanyakُfokusُpadaُaspekُmenghafalُal-Quranُ

(memorization)ُdiُpesantrenُatauُlembagaُtahfidz,ُbukanُpadaُketerampilanُmembacaُ

(reading skills)ُ dalamُ konteksُ sekolahُ umumُ tingkatُ menengahُ atas.ُ Misalnya,ُ

penelitianُolehُDwiُ IkaُMu’minatunُdanُMisbahُM.ُ ُ ُdiُ sebuahُpondokُpesantrenُ

menemukanُ bahwaُ metodeُ takrirُ efektifُ dalamُ meningkatkanُ hafalanُ santri.7ُ

Sementaraُ itu,ُ penelitianُ olehُ Dewiُ Syafitriُ Jayantiُ danُ rekan-rekannyaُُُ

                                                 
6 Nurul Indana And Anggita Febrianti, “Penerapan Metode Yanbu’a dalam Peningkatan 

Kefasihan Baca Al-Qur’an:(Studi di Tpq Al Ihsan Desa Sanur Kaja Denpasar Bali),” Ilj: Islamic 

Learning Journal 1, No. 2 (2023): 421–41. 
7 DwiُIkaُMu’minatunُandُMُMisbah,ُ“Metode Tikrar dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

di Pondok Pesantren Modern Darul Qur’an Al-Karim Baturraden,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 

8, no. 2  . 
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menggambarkanُpenerapanُmetodeُ takrirُdalamُmemperkuatُhafalanُ juzُ 'Ammaُdiُ

pondokُpesantrenُdiُLampungُSelatan.8 

Adaُ beberapaُ kekuranganُ dalamُ risetُ yangُ perluُ diperhatikan.ُ Pertama,ُ

sebagianُ besarُ penelitianُ menekankanُ hafalanُ diُ pesantren,ُ bukanُ kelancaranُ

membacaُdanُpengulanganُbacaanُdiُ sekolahُumum.ُKedua,ُ studiُyangُmembahasُ

metodeُtakrirُdiُtingkatُsekolahُmenengahُatasُ(SMA)ُmasihُsangatُsedikit,ُterutamaُ

diُ wilayahُ Sulawesiُ atauُ Kotaُ Parepare.ُ Ketiga,ُ banyakُ penelitianُ menggunakanُ

pendekatanُ kuantitatifُ denganُ fokusُ padaُ hasil,ُ sedangkanُ aspekُ proses,ُ motivasiُُ

pesertaُ didik,ُ tantanganُ implementasi,ُ sertaُ faktorُ kontekstualُ lainnyaُ kurangُ

mendapatُperhatianُdalamُkerangkaُkualitatif.ُContohnya,ُstudiُyangُsecaraُeksplisitُ

membahasُ bagaimanaُ pesertaُ didikُ melakukanُ pengulanganُ bacaanُ (takrir),ُ

bagaimanaُguruُmemfasilitasi,ُdanُbagaimanaُhambatanُdiُ lapanganُmunculُdalamُ

konteksُ spesifik,ُ masihُ terbatas.ُ Makaُ dariُ itu,ُ penelitianُ iniُ diharapkanُ mampuُ

memperkayaُkhazanahُakademikُtentangُmetodeُtakrir denganُmemandangnyaُtidakُ

hanyaُsebagaiُstrategiُmenghafal,ُ tetapiُjugaُsebagaiُpendekatanُyangُefektifُdalamُ

membentukُkebiasaanُmembacaُal-Quranُsecaraُlancarُdanُberkesinambungan.ُDariُ

sisiُpraktis,ُtemuanُpenelitian iُniُdapatُmenjadiُreferensiُbagiُguruُal-Quranُdanُpihakُ

sekolahُ dalamُ mengembangkanُ modelُ pembelajaranُ yangُ lebihُ efektifُ untukُ

meningkatkanُkelancaranُmembacaُal-Quranُpesertaُdidik.ُPenerapanُmetodeُ takrir 

secaraُ sistematisُ danُ terstruktur,ُ yangُ disesuaikanُ denganُ kondisiُ sekolahُ umum,ُ

diharapkanُ mampuُ mendukungُ tercapainyaُ tujuanُ pembelajaranُ al-Quranُ secaraُ

optimal. 

                                                 
8 Dewi Syafitri Dwi Jayanti et al., “Penerapan Metode Takrir dalam Penguatan Hafalan Juz 

‘Amma Santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin Sidoharjo Jati Agung Lampung Selatan,” 

Unisan Jurnal 1, no. 4  : 60–73. 
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Lembagaُpendidikan,ُ sekolah,ُdanُdinasُ terkait,ُ temuanُpenelitianُ iniُdapatُ

menjadiُdasarُuntukُmengembangkanُprogramُpembinaanُal-Quranُyangُmencakupُ

komponenُ pengulanganُ bacaanُ (takrir),ُ pemantauanُ rutin,ُ danُ evaluasiُ kemajuanُُ

pesertaُdidikُsecaraُberkelanjutanُsehinggaُtidakُbergantungُpadaُmetodeُtradisionalُ

yangُmungkinُbersifatُsporadisُdanُkurangُterorganisir.ُDenganُdemikian,ُpendidikanُ

al-Quranُdiُsekolahُumumُdiharapkanُdapatُmemperkuatُkemampuanُdasarُُpesertaُ

didik,ُmeningkatkanُ kepuasanُ belajar,ُ danُmemperkokohُ karakterُ religiusُ ُ pesertaُ

didik.ُPenelitianُ ini,ُ diharapkanُdapatُditemukanُmodel,ُ strategi,ُ atauُ rekomendasiُ

yangُdapatُditerapkanُdiُsekolah-sekolahُlainُdalamُkonteksُserupa. 

B. Rumusan Masalah 

Sesuaiُ uraianُ latarُ belakangُ sertaُ identifikasiُ masalahُ yangُ dipaparkanُ

sebelumnya,ُpenelitiُmenetapkanُbeberapaُpokokُmasalahُyangُakanُmenjadiُfokusُ

padaُpenelitianُini.ُOlehُkarenaُitu,ُrumusanُmasalahُyangُdiajukanُdalamُpenelitianُ

iniُadalah: 

1. Bagaimana tingkat kesulitan membaca al-Quran peserta didik kelas XI di 

SMA 5 Parepare? 

2.  Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode takrir guru 

PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-Quran pada peserta didik kelas 

XI di SMAN 5 Parepare? 

3. Bagaimana hasil penerapan metode takrir guru PAI terhadap kesulitan 

membaca al-Quran peserta didik kelas XI di SMAN 5 Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

ُُُُُُُُ Adapunُtujuanُdariُpenelitianُini,ُadalahُsebagaiُberikut: 
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1. Untuk mengetahui tingkat kesulitan membaca al-Quran pada peserta didik 

kelas XI di SMAN 5 Parepare 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

metode takrir guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-Quran pada 

peserta didik kelas XI di SMAN 5 Parepare. 

3. Untuk mengetahui hasil penerapan metode takrir guru PAI terhadap kesulitan 

membaca al-Qur’anُpesertaُdidikُkelasُXIُdiُSMANُ5ُParepare 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaatُyangُdiharapkanُpadaُpenelitian iُni iُalahُdapatُmemberikanُkontribusiُ

danُ nilaiُ guna,ُ baikُ dariُ segiُ teoretisُmaupunُ praktis.ُAdapunُmanfaatُ yangُ dapatُ

diperolehُdariُpenelitianُiniُadalahُsebagaiُberikut: 

1. Kegunaan teoretis 

Adapunُ kegunaanُ secaraُ teoretisُ dapatُ diperolehُ dariُ penelitianُ iniُ adalahُ

sebagaiُberikut:ُ 

a. Pengayaan kajian ilmiah tentang pembelajaran al-Quran di sekolah umum dan 

transformasi metode tradisional menuju pendekatan yang lebih sistematis.  

b. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan memperkaya 

literatur ilmiah di bidang pendidikan al-Quran, terutama terkait efektivitas 

metode takrir guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca al-Quran bagi  

peserta didik di sekolah menengah atas. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menawarkan pemahaman baru bahwa metode 

takrir guru PAI tidak hanya berguna dalam konteks tahfidz (menghafal al-

Quran), tetapi juga ampuh untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 

melafalkan al-Quran dengan lancar serta tepat. 
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d. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan dalam 

membaca al-Quran, serta mengungkapkan potensi metode takrir guru PAI 

sebagai solusi praktis dan teoretis untuk mengatasi masalah tersebut. 

2. Kegunaan Praktis 

Adapunُkegunaanُpraktisُdalamُpenelitianُiniُadalahُsebagaiُberikut: 

a. Perbaikan langsung dalam praktik pembelajaran al-Quran di SMAN 5 Parepare 

termasuk peningkatan kelancaran bacaan  peserta didik, penguatan motivasi 

takrir, dan perencanaan pembelajaran yang lebih efektif. 

b. Sebagai acuan bagi guru PAI  dalam menentukan dan mengimplementasikan 

metode pengajaran takrir untuk mendukung  peserta didik yang menghadapi 

kesulitan membaca al-Quran. 

c. Sebagai rekomendasi bagi pihak sekolah, terutama SMAN 5 Parepare, untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran al-Quran dengan menerapkan metode takrir 

yang tekanan koreksi kesalahan dan pengulangan bacaan. 

d. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman 

mengenai strategi untuk mengatasi kesulitan membaca al-Quran secara 

mandiri, sehingga mampu menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan 

rasa percaya diri dalam mempelajari al-Quran.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauanُpenelitianُrelevanُialahُkajianُpenelitian-penelitianُsebelumnyaُyangُ

kemudianُ memilikiُ kaitanُ denganُ topikُ yangُ akanُ diteliti.ُ Kajianُ iniُ digunakanُ

sebagaiُ landasanُ danُ referensiُ dalamُ pelaksanaanُ penelitian,ُ sekaligusُ

mengidentifikasiُ persamaanُ danُ perbedaanُ penelitianُ yangُ telahُ dilaksanakanُ

sebelumnyaُ denganُ penelitianُ yangُ akanُ dilaksanakan.ُ Denganُ demikian,ُ penelitiُ

dapatُmenunjukkanُ kebaruanُ sertaُ posisiُ penelitiannyaُ dalamُ pengembanganُ ilmuُ

pengetahuan.ُBeberapaُpenelitianُterdahuluُyangُrelevanُdenganُjudulُpenelitianُiniُ

adalahُsebagaiُberikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Umi Agita pada tahun 2022 berjudul 

“Penerapan Metode Takrir dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’anُJuzُ30ُ peserta 

didik diُMaُMakrifatulُIlmiُBengkuluُSelatan” Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan metode takrir dalam menjaga hafalan al-Quran juz 

30 pada peserta didik di MA Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi, yaitu dengan mengamati secara langsung proses penerapan metode 

takrir dalam kegiatan menjaga dan memperkuat hafalan al-Quran peserta didik. 

Menemukan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode 

takrir dalam menjaga hafalan al-Quran juz 30 di MA Makrifatul Ilmi dilakukan 
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melalui tiga bentuk pelaksanaan, yaitu takrir secara bersama-sama, takrir 

secara mandiri, dan takrir di hadapan guru. Ketiga teknik tersebut digunakan 

untuk membantu peserta didik mempertahankan serta memperkuat hafalan 

yang telah dimiliki. Selain itu, keberhasilan penerapan metode takrir didukung 

oleh beberapa faktor, antara lain adanya dukungan penuh dari pihak mdrasah, 

peran orang tua yang aktif, ketersediaan sarana pendukung hafalan, serta 

dukungan dari teman sebaya dan lingkungan yang kondusif. Adapun faktor-

faktor yang menghambat penerapan metode takrir dalam menjaga hafalan al-

Quran peserta didik meliputi perbedaan kemampuan individu dalam menghafal 

dan mempertahankan hafalan, munculnya rasa malas yang dapat mengurangi 

konsistensi dalam melakukan pengulangan hafalan, serta latar belakang peserta 

didik yang beragam. Selain itu, tingginya aktivitas dan kesibukan peserta didik 

juga menjadi kendala karena dapat mengurangi waktu yang tersedia untuk 

melakukan takrir secara rutin dan berkelanjutan..9 Jurnal ini dan penelitian 

peneliti sama-sama meneliti tentang metode takrir. Namun ada perbedaan 

dalam jenis penelitian yang digunakan, jurnal Nurul Umi Agita melakukan 

penelitian kualitatif menggunakan teknik deskriptif sedangkan peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas, kemudian terdapat perbedaan pada 

variabel penelitian sebelumnya meneliti tentang menjaga hafalan al-Quran 

sedangkan peneliti akan meneliti tentang mengatasi kesulitan membca al-

Quran. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fairus Shofi Supandi, Samsul Hakim, dan 

Fatmawatiُ padaُ tahunُ 2024ُ berjudulُ “Penerapanُ Metodeُ Ummiُ Dalamُ

                                                 
9 Nurul Umi Agita, “Penerapan Metode Takrir dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Juz 30  

peserta didik di MA Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan” (UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022). 
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Mengatasi Kesulitan membaca al-Qur’an”ُ Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan metode ummi dalam pembelajaran membaca al-

Quran di SDIT Al-Wildan Mendagi Gerung. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memperkaya dan memperkuat temuan penelitian sebelumnya 

yang telah mengkaji permasalahan serupa, sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penerapan metode 

ummi dalam pembelajaran membaca al-Quran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode ummi dalam pembelajaran membaca al-Quran di 

SDIT Al-Wildan Mendagi Gerung dilaksanakan melalui tujuh tahapan 

pembelajaran yang sistematis, yaitu tahap pembukaan, apersepsi, penanaman 

konsep, pemahaman konsep, latihan keterampilan, evaluasi, dan penutup. 

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran juga didukung oleh adanya target 

pencapaian yang jelas serta pengaturan alokasi waktu yang terstruktur, sehingga 

proses pembelajaran membaca al-Quran dapat berlangsung secara efektif dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Jurnal ini dan penelitian peneliti 

sama-sama meneliti tentang kesulitan membaca al-Qur’an.ُ Namunُ adaُ

perbedaan pada variabel penelitian yaitu penelitian sebelumnya menggunakan 

metode ummi sedangkan peneliti akan menggunakan metode takrir, subjek 

penelitian, Fairus Shofi Supandi dkk melakukan penelitian dengan subjek Anak 

SD, sedangkan peneliti menggunakan subjek peserta didik kelas XI.10 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Salim Rahmatullah pada tahun 2023 berjudul 

“Upaya Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Baca Al-Qur’anُMelaluiُ

Penerapan Metode Takrir di TPQ At-Tarsyuddiyah Gumawangkecamatan 

                                                 
10 Fairus Shofi Supandi and Samsul Hakim, “Penerapan Metode Ummi dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al-Quran,” Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Amin 1, no. 1 (2024): 52–60. 
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Wiradesa Kabupaten Pekalongan”ُHasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

guru dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Quran melalui 

penerapan metode takrir di TPQ At-Tarsyuddiyah dilakukan dengan dua 

tahapan utama, yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Tahap 

perencanaan, pendidik menyusun kegiatan pembelajaran secara sistematis yang 

meliputi tiga bagian, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Pembagian kegiatan tersebut bertujuan supaya proses pembelajaran 

berlangsung secara terarah dan mampu mendukung peningkatan kemampuan 

membaca al-Quran peserta didik dengan penerapan metode takrir secara 

efektif.11 Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan 

mempunyai kesamaan, yaitu sama-sama menerapkan metode takrir  sebagai 

pendekatan dalam pembelajaran al-Quran. Namun, terdapat beberapa 

perbedaan di antara keduanya. Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas (PTK). Selain itu, fokus penelitian terdahulu 

adalah pada pengembangan kemampuan membaca al-Quran, sementara 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada upaya mengatasi kesulitan 

membaca al-Quran yang dialami oleh peserta didik. Dengan demikian, 

penelitian ini memiliki fokus dan tujuan yang berbeda meskipun menggunakan 

metode yang sama. 

Berdasarkanُ hasilُ kajianُ terhadapُ penelitian-penelitianُ terdahulu,ُ dilakukanُ

analisisُuntukُmengidentifikasiُperbedaanُdanُpersamaanُdenganُpenelitianُyangُakanُ

                                                 
11 Salim Rahmatullah, “Upaya Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Baca Al-Qur’an 

Melalui Penerapan Metode Takrir di TPQ At-Tarsyuddiyah Gumawangkecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan” (UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023). 
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dilaksanakan.ُAnalisisُiniُbertujuanُuntukُmemperjelasُposisiُpenelitian,ُmenunjukkanُ

unsurُkebaruan,ُsertaُmenghindariُadanyaُduplikasiُpenelitian.ُAdapunُhasilُanalisisُ

persamaanُdanُperbedaanُtersebutُdisajikanُdalamُbentukُtabelُsebagaiُberikut: 

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Relevan 

No Nama dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul 

Umi Agita pada tahun 

2022 berjudul 

“Penerapan Metode 

Takrir dalam Menjaga 

Hafalan Al-Qur’anُ

Juz 30  peserta didik 

di Ma Makrifatul Ilmi 

BengkuluُSelatan” 

Persamaan dari 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

sekarang yaitu 

sama-sama 

membahas tentang 

metode takrir. 

Ada perbedaan dalam jenis 

penelitian yang digunakan, 

jurnal Nurul Umi Agita 

melakukan penelitian 

kualitatif menggunakan teknik 

deskriptif sedangkan peneliti 

melakukan penelitian tindakan 

kelas, kemudian terdapat 

perbedaan pada variabel 

penelitian sebelumnya 

meneliti tentang menjaga 

hafalan al-Qur’anُsedangkanُ

peneliti akan meneliti tentang 

mengatasi kesulitan membca 

al-Qur’an. 

 

2 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Fairus 

Shofi Supandi, Samsul 

Hakim, dan Fatmawati 

Jurnal ini dan 

penelitian peneliti 

sama meneliti 

kesulitan membaca 

Namun ada perbedaan pada 

variabel penelitian yaitu 

penelitian sebelumnya 

menggunakan metode ummi 



14 

 

 

 

No Nama dan Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

pada tahun 2024 

berjudulُ“Penerapanُ

Metode Ummi Dalam 

Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al-Quran” 

al-Qur’an. sedangkan peneliti akan 

menggunakan metode takrir, 

subjek penelitian, Fairus Shofi 

Supandi dkk melakukan 

penelitian dengan subjek anak 

SD, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek peserta 

didik kelas XI 

3 

Penelitian yang 

dilakukan oleh Salim 

Rahmatullah pada 

tahun 2023 berjudul 

“Upaya Guru dalam 

Mengembangkan 

Kemampuan Baca Al-

Qur’anُMelaluiُ

Penerapan Metode 

Takrir di TPQ At-

Tarsyuddiyah 

Gumawangkecamatan 

Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan” 

Jurnal ini dan 

penelitian peneliti 

sama-sama 

menggunakan 

metode takrir. 

Perbedaan pada jenis 

penelitian dan variabelnya, 

penelitian sebelumnya 

menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif sedangkan 

penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan jenis 

penelitian PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas), penelitian 

sebelumnya meneliti tentang 

kemampuan membaca al-

Quran sedangkan yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah 

mengatasi kesulitan membaca 

al-Quran peserta didik. 
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B. Tinjauan Teori  

1. Metode Takrir 

a. Pengertian Metode Takrir 

Secaraُetimologis,ُistilahُmetode berasalُdariُbahasaُYunani,ُyaituُmethodos, 

yang tُerbentukُdariُkataُmetha yangُbermaknaُmelaluiُatauُmelewati,ُsertaُhodos yangُ

berartiُjalanُatauُcaraُyangُditempuhُuntukُmencapaiُtujuanُtertentu.ُMenurutُKamusُ

BesarُBahasaُIndonesiaُ(KBBI),ُmetodeُdiartikanُsebagaiُcaraُyangُtersusunُsecaraُ

teraturُ danُ sistematisُ untukُ mencapaiُ tujuanُ atauُ maksudُ tertentu.ُ Metodeُ dapatُ

dipahamiُsebagaiُserangkaianُprosedurُatauُlangkahُyangُdirancangُsecaraُterencanaُ

danُ sistematisُ gunaُ mencapaiُ tujuanُ secaraُ efektifُ danُ efisien.ُ Dalamُ konteksُ

pembelajaran,ُ metodeُ merupakanُ caraُ yangُ digunakanُ olehُ pendidikُ untukُ

menyampaikanُmateriُkepadaُpesertaُdidikُagarُ tujuanُpembelajaranُdapatُtercapaiُ

secaraُoptimal.12ُ 

Metodeُ takrir ialahُ salahُ satuُ teknikُ yangُ digunakanُ untukُ memperkuatُ

penyimpananُinformasiُdariُmemoriُjangkaُpendekُkeُmemori jُangkaُpanjangُmelaluiُ

prosesُ pengulanganُ (rehearsal). Dalamُpembelajaranُal-Quran,ُmetodeُ iniُmenjadiُ

salahُsatuُpendekatanُyangُditerapkanُuntukُmeningkatkanُkemampuanُmembacaُdanُ

menghafal.ُPenerapanُtakrir memilikiُperanُyangُsangatُpentingُkarenaُkemampuanُ

membacaُ danُmenghafalُ al-Quranُ tidakُdapatُ dicapaiُ secaraُ optimalُ tanpaُadanyaُ

seseorangُmelakukanُtakrir, semakinُkuatُdaya iُngatnyaُsehinggaُprosesُmembacaُdanُ

                                                 
12 Musthofa Musthofa and Nur Illahi, “Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Islam,”ُ

TARQIYATUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam dan Madrasah Ibtidaiyah 2, no. 1 (2023): 20–37. 
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menghafalُal-Quranُmenjadiُlebihُmudahُdanُefektif.13ُ 

Peranُpentingُmetode tُakrirُdalamُkeberhasilanُmencapai tُujuanُpembelajaran.ُ

MetodeُTakrir terdiriُdariُbeberapaُmacamُyaitu: 

1) Takrir Mandiri 

ُُُُُُُ Takrirُ mandiriُ dalamُ membacaُ al-Quranُ adalahُ prosesُ mengulangُ

bacaanُal-Quranُsecaraُpribadiُdanُberkesinambunganُdenganُtujuanُmenjagaُ

kelancaran,ُmemperbaikiُketepatanُtajwid. 

2) Takrir Bersama 

Takrirُ bersamaُ dalamُ membacaُ al-Quranُ adalahُ prosesُ mengulangُ

bacaanُal-Quranُsecaraُkolektif,ُdilakukanُolehُduaُorangُatauُlebih,ُdenganُ

tujuanُmenjagaُkelancaranُbacaan,ُsertaُmemperbaikiُkesalahanُmelaluiُsalingُ

menyimakُdanُmengoreksi.ُ 

3) Takrir Berkala 

Takrirُ berkalaُ dalamُ membacaُ al-Quranُ adalahُ prosesُ mengulangُ

bacaanُ atauُ hafalanُ ayat-ayatُ al-Quranُ secaraُ terjadwalُ denganُ jedaُwaktuُ

tertentu,ُsehinggaُbacaanُtidakُhanyaُlancarُsesaat,ُtetapiُtetapُterjagaُdalamُ

jangkaُpanjang. 

4) Takrir Berkelanjutan 

Takrirُ berkelanjutanُ dalamُ membacaُ al-Quranُ adalahُ prosesُ

mengulangُ bacaanُ atauُ hafalanُ secaraُ terus-menerusُ danُ konsistenُ dalamُ

jangkaُpanjang,ُtanpaُterputusُolehُwaktu.ُBerbedaُdenganُtakrirُberkalaُyangُ

menekankanُ polaُ jedaُ tertentu,ُ takrirُ berkelanjutanُ lebihُ menekankanُ

                                                 
13 a Y U Trisnawati, “Implementasi Metode Tikrar dalam Menguatkan Daya Ingat Hafalan 

Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah Uin Fatmawati Sukarno Bengkulu” (UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu, 2025). 
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kesinambunganُ yakniُmenjagaُ agarُ interaksiُ denganُ al-Quranُ tidakُ pernahُ

berhenti,ُ meskipunُ dalamُ porsiُ yangُ mungkinُ kecil.ُ Intinyaُ bukanُ padaُ

banyaknyaُ ayatُ yangُ diulangُ dalamُ satuُwaktu,ُ tetapiُ padaُ kesinambunganُ

hubunganُdenganُal-Quranُsetiapُhari.ُ 

b. Tujuan dan Manfaat Penerapan Metode Takrir 

Tujuanُpenerapanُmetodeُ takrir dalamُmembacaُal-Quranُmeliputiُbeberapaُ

aspek.ُ Pertama,ُ untukُ menjagaُ danُ mempertahankanُ kualitasُ bacaanُ al-Quran.ُ

Membacaُ al-Quranُ ialahُ salahُ satuُ anjuranُ yangُ diajarkanُ olehُ Rasulullahُ saw.ُ

sehinggaُupayaُpemeliharaanُbacaanُal-Quranُ telahُberlamgsungُ sejakaُmasaُNabiُ

Muhammadُsaw.ُhingga tُerusُberlanjutُsampaiُsaat iُni.ُKedua,ُmetode tُakrir bertujuanُ

mempermudahُpesertaُdidikُdalamُmembacaُal-Quranُmelaluiُpengulanganُbacaanُ

terusُmenerus,ُsehinggaُbacaanُmenjadiُlebihُbenarُdanُ lancar,ُdanُmudahُdiingat.ُ

Tidakُ dapatُ dipungkiriُ bahwaُ al-Quranُ memilikiُ pengaruhُ yangُ besarُ terhadapُ

kehidupanُumatُIslam.14 

c. Karakteristik Metode Takrir 

Karakteristikُmetodeُtakrirُadalahُpengulanganُbacaanُsecaraُberulang-ulangُ

untukُmemindahkanُingatanُdariُmemoriُjangkaُpendekُkeُmemoriُjangkaُpanjang,ُ

meningkatkanُ hafalan,ُ danُ menjagaُ kelancaranُ bacaanُ al-Quran.ُ Metodeُ iniُ bisaُ

dilakukanُ secaraُ individuُ (mengulangُ bacaanُ sendiri)ُ atauُ secaraُ kelompokُ

(mendengarkanُguruُatau tُemanُyangُmembaca),ُdanُmenekankanُpengulanganُsecaraُ

teraturُuntukُmenjagaُhafalanُyangُsudahُada.15ُ 

                                                 
14 Hasbi Ashshiddiqi, “Pengaruh Strategi Takrir dalam Meningkatkan Kualitas Tahfidz 

Qur’an: Penelitian pada Santri Rumah Tahfidz Qur’an An-Nur Kota Tasikmalaya” (UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, 2022). 
15 Fina Mawaddah, “Efektivitas Waktu dalam Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Takrir di 

Pondok Tahfidz Al Kautsar Gondanglegi Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2025). 
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Karakteristikُutamaُmetodeُtakrir: 

1) Pengulangan bacaan: Inti dari metode ini adalah mengulang-ulang bacaan al-

Quran yang sama berulang kali, baik secara lisan maupun dalam hati.  

2) Transfer ke memori jangka panjang: Tujuannya adalah untuk memperkuat 

ingatan dengan cara mengulang-ulang (ayat al-Quran). 

3) Penekanan pada pengulangan: Kesuksesan metode ini bergantung pada 

seberapa sering dan teratur pengulangan itu dilakukan. Misalnya, materi 

hafalan yang baru dihafalkan perlu diulang minimal dua kali setiap hari selama 

satu minggu, sedangkan hafalan yang sudah lama tetap memerlukan 

pengulangan harian untuk menjaga ketepatan dan kelancarannya. 

4) Fokus pada pelafalan dan tajwid: Pengulangan ini membantu meningkatkan 

ketepatan pelafalan (makharijul huruf), tajwid, dan intonasi, sehingga bacaan 

menjadi lebih benar dan lancar.  

5) Dapat dilakukan secara mandiri atau dengan bimbingan: Metode ini dapat 

diterapkan sendiri oleh santri dengan membaca berulang-ulang. Namun, lebih 

efektif lagi jika dilakukan dengan bimbingan guru atau teman untuk 

memastikan bacaannya benar.16 

d. Penerapan Metode Takrir 

Pelaksanaanُmetodeُtakrir dalamُpembelajaranُmembacaُal-Quranُdilakukanُ

melaluiُbeberapaُtahapanُyangُperluُditerapkanُagarُmetodeُtersebutُdapatُberjalanُ

secaraُ efektifُ danُmencapaiُ hasilُ yangُ optimal.ُTahapan-tahapanُ tersebutُmeliputiُ

sebagaiُberikut:17 

                                                 
16 M Y Yusuf, “Implementasi Metode Takrir dalam Menghafal Al-Qur’an,” EDU-RELIGIA: 

Jurnal Keagamaan dan … 4, no. 2 (2021): 40–47. 
17 Imam Mashuri, Al Muftiyah, and Siti Fiadhiatun Nafisah, “Implementasi Metode Tikrar 

dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal  peserta didik pada Program Tahfidzul Qurân  peserta 
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a) Tentukan batasan materi 

b) Membaca berulang kali dengan teliti 

c) Membaca ayat per ayat sampai batas materi 

d) Mengulang hafalan sampai benar-benar lancar 

e) Tasmi’ Istilah tasmi’ berasal dari bahasa Arab ( عَُ سَمْعاً – يَسْمَعُ  - عَُسَمُّ يَسْمَعُ  - سَم   - 

  .(تسَْمّيْعًا

Kataُ tasmi’ berasalُ dariُ bentukُ fi’il tsulasi mazid yangُ bermaknaُ

memperdengarkan.ُ Dalamُ praktinya,ُ tasmi’ adalahُ kegiatanُ menyetorkanُ atauُ

membacakanُ hafalanُ kepadaُ orangُ lain,ُ baikُ secaraُ individuُ maupunُ diُ hadapanُ

kelompok.ُ Melaluiُ metodeُ tasmi’, seseorangُ dapatُ meningkatkanُ fokusُ danُ

konsentrasiُsehinggaُprosesُmembacaُatauُmenghafalُmenjadiُlebihُoptimal.18 

2. Guru PAI 

a. Pengertian Guru PAI 

Paraُpakarُpendidikanُmemberikanُberbagaiُdefinisiُmengenaiُ guruُPendidikanُ

Agamaُ Islam.ُ Beberapaُ pendapatُ ahliُ tentangُ pengertianُ guruُ PendidikanُAgamaُ

Islamُadalahُsebagaiُberikut: 

1) Menurut Zakiyah Daradjat, guru PAI ialah pendidik yang tidak hanya 

bertugas menyampaikan dan mengajarkan ilmu pengetahuan agama 

kepada peserta didik, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk 

membina, mendidik, dan melatih mereka. Selain itu, guru Pendidikan 

Agama Islam berperan dalam membentuk akhlak dan moral peserta didik, 

                                                 
didik Kelas Ix Mts Darul Amien Jajag Gambiran Banyuwangi,” Tarbiyatuna Kajian Pendidikan Islam 

6, no. 1  : 99–122. 
18 Mia Puspita Utami, “Implementasi Metode Sima’i dalam Pembelajaran Tahfizh Qur’an di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Bengkulu” (Uin Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022). 
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serta menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, dan sikap 

pengabdian dalam diri mereka. 

2) Menurut An-Nahlawi, guru PAI ialah pendidik yang bertugas 

menyampaikan ajaran dan nilai-nilai ketuhanan kepada peserta didik serta 

membimbing mereka menuju kehidupan yang sesuai dengan tuntunan 

Islam. Selain memberikan pengetahuan, guru berperan dalam membina 

dan menyucikan jiwa peserta didik melalui pengembangan aspek spiritual, 

sehingga terbentuk pribadi yang berakhlak mulia, beriman dan bertakwa. 

3) Guru PAI ialah sosok pendidik yang memiliki peran dan tanggung jawab 

utama dalam membina serta mengembangkan potensi peserta didik pada 

bidang Pendidikan Agama Islam. Tugas tersebut mencakup pembelajaran 

dan pembinaan terhadap tujuh aspek pokok, yaitu keimanan, ibadah, 

kecintaan kepada ajaran Islam, pemahaman al-Quran, syariah, muamalah, 

serta akhlak, sehingga peserta didik mampu mengamalkan nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan nyata.19 

Berdasarkanُ beberapaُ pendapatُ yangُ telahُ dikemukakan,ُ dapatُ disimpulkanُ

bahwaُ guruُ Pendidikanُ Agamaُ Islamُ adalahُ seorangُ pendidikُ yangُ bertugasُ

membimbing,ُ mengajar,ُ danُ membinaُ pesertaُ didikُ melaluiُ berbagaiُ metodeُ

pendidikanُyangُterarahُdanُsesuaiُdenganُaturanُyangُberlaku.ُDalamُmenjalankanُ

perannya,ُ guruُ Pendidikanُ Agamaُ Islamُ berfokusُ padaُ penanamanُ nilai-nilaiُ

ketuhananُsertaُpengembanganُaspek-aspekُpentingُdalamُajaranُIslam,ُyangُmeliputiُ

keimanan,ُ ibadah,ُ kecintaanُ terhadapُ agama,ُ pemahamanُ al-Quran,ُ syariah,ُ

                                                 
19 Pingka Helvi Rosaviana and Fuad Hasyim, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Rohis An-Nisa SMK Negeri 1 Kebumen” 

(Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama (IAINU) Kebumen, 2023). 
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muamalah,ُdanُakhlak.ُGuruُtidakُhanyaُberperanُsebagaiُpenyampaiُilmu,ُtetapiُjugaُ

sebagaiُpembentukُkarakterُdanُkepribadianُpesertaُdidikُ yangُberlandaskanُnilai-

nilaiُIslam. 

b. Fungsi dan Peran Guru PAI 

Peran dan fungsi guru PAI ialah merupakan faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Dalam pelaksanaannya, guru 

PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga 

memiliki tanggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, serta membentuk 

karakter peserta didik. Oleh karenanya, guru PAI menjalankan berbagai peran dan 

fungsi yang saling melengkapi dalam proses pendidikan. Peran dan fungsi guru PAI 

meliputi sebagai berikut: 

1) Dalam kapasitasnya sebagai anggota masyarakat, guru perlu memiliki 

kemampuan bersosialisasi secara efektif sehingga dapat menjalin 

hubungan yang positif dengan lingkungan sekitarnya. 

2) Guru sebagai pengelola proses pembelajaran, yaitu memiliki kemampuan 

untuk merencanakan, mengorganisasi, dan mengarahkan kegiatan belajar 

mengajar secara efektif. Dalam menjalankan peran ini, guru dituntut 

menguasai berbagai metode dan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik, baik dalam kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas maupun di luar kelas, sehingga tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara optimal. 

3) Guru sebagai pengajar dan pendidik, yaitu memiliki tanggung jawab 

untuk membimbing, mengarahkan, serta menyampaikan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik. Dalam menjalankan peran tersebut, 



22 

 

 

 

guru perlu memiliki kestabilan emosi, komitmen yang kuat untuk 

memajukan peserta didik, bersikap realistis dalam menghadapi berbagai 

situasi pembelajaran, serta menjunjung tinggi kejujuran dan keterbukaan 

agar dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik 

4) Guru sebagai pemimpin, yaitu memiliki kemampuan untuk mengarahkan, 

membimbing, dan memengaruhi peserta didik maupun lingkungan 

sekolah menuju tercapainya tujuan pendidikan. Untuk menjalankan peran 

gtersebut secara efektif, guru perlu memiliki kepribadian yang baik, 

memahami konsep dan keterampilan kepemimpinan, menguasai prinsip-

prinsip hubungan antarmanusia, serta memiliki pengetahuan mengenai 

berbagai kegiatan dan organisasi yang ada di lingkungan sekolah.20 

c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 

Tugasُ ialahُ kewajibanُ yangُ diberikanُ kepadaُ seseorangُ sebagaiُ bentukُ

amanahُyangُharusُdipertanggungُjawabkanُsesuaiُdenganُfungsiُdanُprofesiُyangُ

dijalankannya.ُSetiapُprofesiُmemilikiُtugasُyangُkhasُdanُberbedaُsesuaiُdenganُ

bidangُpekerjaannya.ُDalamُkonteksُpendidikan,ُparaُahliُpendidikanُIslamُmaupunُ

pendidikanُBaratُmemilikiُpandanganُyangُsejalanُbahwaُtugasُutamaُseorangُguruُ

adalahُmendidik.21ُProsesُmendidikُtersebutُdiwujudkanُmelaluiُberbagaiُkegiatan,ُ

sepertiُmengajar,ُmemberikanُmotivasi,ُmenjadiُteladan,ُsertaُmembiasakanُpesertaُ

didikُ untukُ berperilakuُ posistif.ُ Sebagaiُ sebuahُ profesi,ُ jabatanُ guruُ mencakupُ

berbagaiُ tugas,ُ baikُ yangُ berkaitanُ denganُ kewajibanُ kedinasanُ maupunُ yangُ

                                                 
20 Nedia Mardiani, Bakti Komalasari, and Zakiyah Zakiyah, “Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Meningkatkan Kebersihan Lingkungan Sekolah di SMP Negeri 29 Rejang Lebong” (Institut 

Agama Islam Negeri Curup, 2024). 
21 Omar Khasawneh, Imad Ibraheem Mostafa, dan Hanadi G Rawagah, “Educational 

philosophical thought and implication of Abu Hamid Al-Ghazali: An Islamic teacher education 

perspective,” The International Journal of Religion and Spirituality in Society 12, no. 1 (2022): 115. 
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dilakukanُsebagaiُbentukُpengabdianُkepadaُmasyrakat.ُSecaraُumum,ُtugasُguruُ

dapatُdikelompokkanُkeُdalamُtigaُaspekُutama,ُyaituُsebagaiُberikut: 

1) Tugas guru sebagai pelatih adalah membantu peserta didik dalam 

mengembangkan berbagai keterampilan di masa depan. Dalam menjalankan 

peran ini, guru memberikan bimbingan, arahan, dan pendampingan secara 

optimal agar peserta didik dapat menguasai keterampilan yang dipelajari serta 

mampu menerapkannya dalam kehidipan sehari-hari. 

2) Tugas guru sebagai profesi mengharuskan setiap guru untuk terus 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan profesionalnya agar selaras 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang. 

3) Tugas guru sebagai pengajar adalah menyampaikan, menanamkan, serta 

mengembangkan teknologi dan ilmu pengetahuan kepada peserta didik melalui 

proses pembelajaran yang terarah. Dalam peran ini, guru bertanggung jawab 

membantu peserta didik memahami, menguasai, dan memanfaatkan 

pengetahuan yang diperoleh sehingga dapat diterapkan secara efektif dalam 

kehidupan nyata.22 

Sebagaiُpendidik,ُguruُmemilikiُ tanggungُ jawabُutamaُdalamُmembimbingُ

danُmembantuُpesertaُdidikُmengembangkanُseluruhُpotensiُyangُdimilikinyaُsecaraُ

maksimal.ُ Dalamُ ajaranُ Islam,ُ orang-orangُ yangُ memilikiُ ilmuُ pengetahuan,ُ

termasukُguru,ُmemperolehُkedudukanُyangُmuliaُdanُpenghargaanُyangُtinggi.ُOlehُ

karenaُitu,ُmerekaُdianggapُlayakُmendapatkanُderajatُyangُterhormatُsertaُmemilikiُ

peranُpentingُdalamُmemenuhiُkebutuhanُkehidupanُmasyarakatُmelaluiُilmuُyangُ

dimilikinya. 

                                                 
22 Ahmad Suryadi, Menjadi Guru Profesional dan Beretika (CV Jejak (Jejak Publisher), 2022). 
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Guruُ merupakanُ sosokُ yangُ memilikiُ tanggungُ jawabُ besarُ dalamُ

mengembangkanُ danُ meningkatkanُ kecerdasanُ pesertaُ didik.ُ Setiapُ guruُ

mengharapkanُ pesertaُ didiknyaُ tumbuhُ menjadiُ individuُ yangُ berakhlakُ baik,ُ

berkompeten,ُ danُ memilikiُ kemampuanُ yangُ bermanfaatُ bagiُ dirinyaُ maupunُ

masyarakat.ُ tidakُ adaُ pendidikُ yangُ menginginkanُ pesertaُ didiknyaُ berkembangُ

menjadiُ pribadiُ yangُ tidakُ memilikiُ nilaiُ atauُ kontribusi.ُ Olehُ karenُ itu,ُ guruُ

berkewajibanُuntukُmembimbing,ُmendidik,ُdanُmembinaُpesertaُdidikُagarُkelakُ

menjadiُ generasiُ yangُ begunaُ sertaُmampuُmemberikanُmanfaatُ bagiُ bangsaُ danُ

negara. 

3. Kesulitan Membaca 

Kemampuanُmembacaُal-Quranُdenganُbenar,ُbaik,ُdanُsesuaiُketentuanُilmuُ

tajwidُ tidakُ diperolehُ secaraُ instan,ُ melainkanُ melaluiُ prosesُ pembelajaranُ yangُ

dilaksanakanُ secaraُ bertahapُ danُ berkesinambungan.23ُ Olehُ karenanya,ُ terdapatُ

beberapaُ langkahُyangُdapatُdilakukanُuntukُmencapaiُkemampuanُ tersebut,ُ ialahُ

sebagaiُberikut: 

a. Penguasaan 28 huruf hijaiyah beserta makharijul huruf menjadi kompetensi 

dasar yang harus dimiliki dalam membaca al-Quran. Kemampuan ini 

diperkirakan menyumbang sekitar 90% terhadap keberhasilan membaca al-

Quran, sedangkan 10% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung, 

seperti penguasaan harakat serta penerapan hukum-hukum tajwid. 

b. Pelatihan Istiqomah oleh pengajar berpengalaman 

                                                 
23 Andika Suryanto, Amirudin Amirudin, dan Muhammad Yusuf, “Optimization of Learning 

The Quran and Hadith Through the Jazariyah Book to Improve Students’ Quran Reading Ability,” 

International Journal on Advanced Science, Education, and Religion 8, no. 1 (2025): 260–76. 



25 

 

 

 

c. Penguasaan kemampuan membaca al-Quran meliputi pemahaman terhadap 

tanda-tanda bacaan, seperti panjang pendek harakat dan tasydid, penguasaan 

hukum tajwid, serta kemampuan menerapkan cara membaca yang sesuai, 

seperti bacaan dengung (ghunnah), samar (ikhfa’), dan jelas (izhar). 

d. Penguasaan tanda baca (fathah, kasrah, dhammah).24 

Berdasarkanُ beberapaُ uraianُ diُ atas,ُ kemampuanُ dasarُ yangُ harusُ dimilikiُ

pesertaُdidikُsebelumُdapatُmembacaُal-Quranُdenganُbaikُadalahُmengenalُhuruf-

hurufُhijaiyahُsertaُmemahamiُcaraُpengucapannyaُsecaraُbenarُdan tُepat.ُSetelah iُtu,ُ

pesertaُ didikُ perluُ membiasakanُ diriُ berlatihُ membacaُ al-Quranُ secaraُ rutinُ danُ

berkesinambungan,ُbaikُdiُrumahُmaupunُdiُlingkunganُbelajar,ُdenganُbimbinganُ

guruُyangُkompetenُdanُmemilikiُkemampuanُyangُbaikُdalamُmembacaُal-Quran. 

4. Kemampuan Membaca Al-Quran 

a. Pengertian Kemampuan 

BerdasarkanُKamusُBesarُBahasaُIndonesiaُ(KBBI),ُkemampuan iُalahُbentukُ

turunanُ dariُ kataُ mampu yangُ bermaknaُ kesanggupanُ atauُ kecakapanُ seseorangُ

dalamُmelakukanُ suatuُ pekerjaan.ُ Sejalanُ denganُ itu,ُ Robbinُmenjelaskanُ bahwaُ

kemampuanُ(ability) ialahُkapasitasُindividuُuntukُmenguasaiُberbagaiُketerampilanُ

yangُ diperlukanُ dalamُ menyelesaikanُ tugas,ُ melaksanakanُ pekerjaan,ُ atauُ

menjalankanُsuatuُaktivitasُsecaraُefektif.25 

Jadiُ Kemampuanُ dapatُ diartikanُ sebagaiُ kesanggupan,ُ kecakapan,ُ danُ

                                                 
24 Nadila Agustina, H M Amrillah, and Meri Hartati, “Implementasi Metode Iqro untuk 

Pengenalan Huruf Hijaiyah di Kelas Ar-Rahim RA Tunas Literasi Qur’ani Desa Tasikmalaya Rejang 

Lebong” (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024). 
25 Mega Holidatus Hanisa, “Pendekatan Komunikatif terhadap Kemampuan Maharah Kalam 

Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember: Pendekatan Komunikatif terhadap Kemampuan 

Maharah Kalam Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember,” EDUSHOPIA: Journal of 

Progressive Pedagogy 1, no. 1 (2024): 1–15. 
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kekuatanُseseorangُdalamُmelaksanakanُpekerjaanُatau tُugasُtertentuُsertaُmenguasaiُ

keahlianُyangُdiperlukanُuntukُmenyelesaikannya. 

b. Pengertian Membaca Al-Quran 

MenurutُKamusُBesarُBahasaُIndonesiaُ(KBBI),ُmembacaُmemilikiُbeberapaُ

makna,ُyaituُmelihatُdanُmemahamiُisiُtulisanُbaikُdenganُmengucapkannyaُmaupunُ

dalamُ hati,ُ melafalkanُ atauُ mengejaُ tulisanُ yangُ dibaca,ُ mengucapkanُ sesuatu,ُ

mengetahuiُ atauُmemperkirakanُ suatuُ hal,ُ sertaُmemahamiُatauُmemperhitungkanُ

sesuatu.ُSelainُitu,ُmembacaُjugaُdapatُdipahamiُsebagaiُsuatuُprosesُberpikirُyangُ

dilakukanُ untukُmenangkapُ danُmemahamiُmaknaُ yangُ terkandungُ dalamُ sebuahُ

teksُ atauُ tulisan.26ُ Membacaُ dapatُ dimaknaiُ sebagaiُ kegiatanُ mengamatiُ tulisanُ

denganُ tujuanُ memahamiُ informasiُ yangُ terkandungُ diُ dalamnyaُ sertaُ mampuُ

mengungkapkannyaُsecaraُlisan. 

Berdasarkanُuraianُdiُatas,ُdapatُdisimpulkanُbahwaُmembacaُadalahُsuatuُ

prosesُmemahamiُ simbol-simbolُ tulisanُyangُ dilihat,ُmenafsirkanُmaknanya,ُ sertaُ

mampuُmenyampaikanُkembaliُpemahamanُtersebutُsecaraُlisan. 

Al-QuranُmerupakanُsumberُutamaُajaranُIslamُyangُAllahُwahyukanُkepadaُ

RasulullahُuntukُmenjadiُpanduanُbagiُumatُIslamُdalamُmenitiُjalanُkehidupanُyangُ

lebihُbaikُsesuaiُdengan tُuntunan Iُslam.ُMenurut IُmamُSyafi'i,ُal-Quranُadalah iُstilahُ

yangُasliُdanُtidakُdiambilُdariُkataُlain.ُIstilahُiniُdigunakanُuntukُmerujukُkepadaُ

firmanُAllahُ swt.ُ yangُ disampaikanُ kepadaُNabiُMuhammadُ saw..27ُMenurutُAl-

Farra,ُal-Quranُberasalُdariُkataُal-qara'in,ُbentukُjamakُdariُqorinahُyangُberartiُ

                                                 
26 Hilda Melani Purba et al., “Aspek-Aspek Membaca dan Pengembangan dalam Keterampilan 

Membaca di Kelas Tinggi,” Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 3 (2023): 177–

93. 
27 Wan Zulkifli Wan Hassan, Jamsari Alias, dan Nazri Muslim, “Imam Al-Shafi’i’s Standing 

On The Use Of Reason Through Al-Qiyas And Al-Istihsan In The Determination Of Law,” International 

Journal of Academic Research in Business and Social Sciences 13, no. 11 (2023): 534–45. 
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teman,ُ karenaُ ayat-ayatُ yangُ adaُ diُ dalamnyaُ salingُ menguatkanُ danُ menjadiُ

penopangُsatuُsamaُlain.ُMenurutُAsy’ari,ُal-Quranُberasalُdariُkataُ"qarana"ُyangُ

berartiُ menggabungkan,ُ karenaُ surah-surahُ danُ ayat-ayatُ dalamُ al-Quranُ salingُ

terhubungُdanُmembentukُkesatuan.ُAl-Quran,ُmenurutُpandanganُdanُkepercayaanُ

umatُ Islam,ُ merupakanُ wahyuُAllahُ yangُ disampaikanُ kepadaُ Nabiُ Muhammadُ

sebagaiُpetunjukُhidup.28 

Membacaُal-Quranُialahُsuatuُkegiatanُyangُbertujuanُuntukُmempelajariُtataُ

caraُmembacanyaُsekaligusُmemahamiُkandunganُmaknanya,ُsehinggaُindividuُyangُ

semulaُ belumُ memilikiُ pengetahuanُ danُ keterampilanُ dapatُ berkembangُ menjadiُ

lebihُmemahamiُsertaُmampuُmembacanyaُdenganُbenarُdanُbaik.ُSelain iُtu,ُkegiatanُ

membacaُ merupakanُ salahُ satuُ landasanُ utamaُ dalamُ pengembanganُ ilmuُ

pengetahuan,ُsebagaimanaُtercerminُdalamُwahyuُpertamaُyangُditurunkanُkepadaُ

NabiُMuhammadُsaw.ُmelaluiُperintahُuntukُmembaca. 

ْ
ْ
كَْْبِاسْمِْْاِقْرَأ ِ

ذِيْْْرَب 
َّ
قَْ ْال

َ
ق١َْْْخَل

َ
سَانَْْخَل

ْ
اِن

ْ
ْ ْمِنْْْال ق 

َ
٢ْْْعَل

ْ
كَْْاِقْرَأ ْ ْوَرَبُّ رَم 

ْ
ك

َ
ا

ْ
ذِي٣ْْْْال

َّ
مَْْال

َّ
مِْ ْعَل

َ
قَل

ْ
٤ْْْبِال

َّ
سَانَْْمَْعَل

ْ
اِن

ْ
ْال

مْْْمَا
َ
مْْ ْل

َ
٥ْْْيَعْل

Terjemahnya: 

Bacalahُ denganُ (menyebut)ُ namaُ Tuhanmuُ yangُ menciptakan,ُ Diaُ telahُ
menciptakanُmanusiaُ dariُ segumpalُ darah.ُ Bacalah,ُ danُTuhanmulahُYangُ
Mahaُmulia,ُyangُmengajarُ(manusia)ُdenganُpena.ُDiaُmengajarkanُmanusiaُ
apaُyangُtidakُdiketahuinya.29 

Ilmuُmembacaُal-Quranُialahُcabangُilmuُyangُmembahasُkaidahُpelafalanُ

lafaz-lafazُal-Quranُsesuaiُdenganُriwayatُqira’at, baikُyangُtelahُdisepakatiُmaupunُ

yangُ masihُ menjadiُ perbedaanُ pendapatُ diُ kalanganُ ahliُ qira’at. Pembahasannyaُ

                                                 
28 Muchamad Nasir, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al Qur’an melalui Pengenalan 

Makhorijul Huruf pada Anak Menggunakan Metode Sorogan,” Jip: Jurnal Ilmu Pendidikan 1, No. 4 

(2023): 718–26. 
29 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah dilengkapi Panduan Waqaf dan Ibtida’. 
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meliputiُ penghilanganُ hurufُ (hafz), penetapanُ hurufُ (isbat), pemberianُ harakatُ

(tahrik), penyukunanُ (taskin), pemisahanُ (fashl), penyambunganُ (wasl), pergantianُ

hurufُ atauُ lafazُ (ibdal), sertaُ berbagaiُ kaidahُ lainnyaُ yangُ ditransmisikanُmelaluiُ

pendengaranُatauُtalaqqiُsecaraُlangsung.30ُAllahُswt.ُberfirmanُdalamُQ.S.ُFatir/35:ُ

29. 

انِيَةًْيَّْ
َ

عَل اْوَّ مْْسِرًّ اْرَزَقْنٰه  وْاْمَِِّ نْفَق 
َ
وةَْوَا

ٰ
ل واْالصَّ قَام 

َ
ْوَا ِ كِْتٰبَْاللّٰه وْنَ

 
ذِينَْْيَتْل

َّ
ْال وْرَْ اِنَّ نْْتَب 

َّ
ارَةًْل وْنَْتِجَ ۝٢٩ْرْج 

Terjemahnya: 

Sesungguhnyaُ orang-orangُ yangُ selaluُ membacaُ KitabُAllahُ (Al-Qur’an),ُ
menegakkanُsalat,ُdanُmenginfakkanُsebagianُrezekiُyangُKamiُanugerahkanُ
kepadanyaُ secaraُ sembunyi-sembunyiُ danُ terang-terangan,ُ merekaُ ituُ
mengharapkanُperdaganganُyangُtidakُakanُpernahُrugi.31 

Allahُswt.ُberfirmanُdalamُQ.S.ُAlُAnkabut/29:ُ45. 

رِْ 
َ
نْك م 

ْ
فَحْشَاءِْۤوَال

ْ
وةَْتَنْهٰىْعَنِْال

ٰ
ل ْالصَّ وةَْ اِنَّ

ٰ
ل قِمِْالصَّ

َ
كِتٰبِْوَا

ْ
يْكَْمِنَْال

َ
وْحِيَْاِل

 
ْمَآْا

 
تْل

 
ْا بَر ْ وَاللّٰه 

ْ
ك

َ
ْا ِ ْاللّٰه ر 

ْ
ذِك

َ
وَل

ْمَاْتَصْنَْ م 
َ
وْنَْيَعْل ٤٥ْْع 

Terjemahnya: 

Bacalahُ (Nabiُ Muhammad)ُ Kitabُ (Al-Qur’an)ُ yangُ telahُ diwahyukanُ
kepadamuُ danُ tegakkanlahُ salat.ُ Sesungguhnyaُ salatُ ituُ mencegahُ dariُ
(perbuatan)ُkejiُdanُmungkar.ُSungguh,ُmengingatُAllahُ(salat)ُituُlebihُbesarُ
(keutamaannyaُdaripadaُibadahُyangُlain).ُAllahُmengetahuiُapaُyangُkamuُ
kerjakan.32 
 

DanُRasulullahُsaw.ُbersabda: 

ُُّعَبْدَُُعن ،ُبْنَُُالِلَّ ُُّرَس ولُ ُقَالَُ:ُيَق ولُ ُمَسْع ود  بّهُُّفلََه ُُاٰلِل ُُكّتاَبُُّمّنُُْحَرْفًاُقرََأَُُمَنُْ:ُوَسَلَّمَُُعَلَيْهُُّالِلَّ ُُصَلَّىُالِلَّ ُ

،ُالمُأقَ ولُ ُلَُُْأمَْثاَلّهَا،ُبّعَشْرُُّوَالحَسَنةَ ُُ،حَسَنَة ُ حَرْفُ ُوَمّيمُ ُحَرْفُ ُوَلَْمُ ُحَرْفُ ُألَّفُ ُوَلَكّنُُْحَرْف  ُ ُ 

 
Artinya:ُ 
Kataُ‘AbdullahُibnُMas‘ud,ُRasulullahُshallallahuُ‘alaihiُwasallamُbersabda,ُ
“SiapaُsajaُmembacaُsatuُhurufُdariُKitabullahُ (Al-Qur’an),ُmakaُdiaُakanُ
mendapatُsatuُkebaikan.ُSedangkanُsatuُkebaikanُdilipatkanُkepadaُsepuluhُ

                                                 
30 Richa Hasna, “Penerapan Metode Yanbua’dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Putri Darussalam Lirboyo” (Institut Agama Islam Tribakti, 2022). 
31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah dilengkapi Panduan Waqaf dan Ibtida’. 
32 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemah dilengkapi Panduan Waqaf dan Ibtida’. 
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semisalnya.ُAkuُtidakُmengatakanُalifُlâmُmîmُsatuُhuruf.ُAkanُtetapi,ُalifُ
satuُ huruf,ُ lâmُ satuُ huruf,ُ danُ mîmُ satuُ huruf,”ُ (HR.ُ At-Tirmidzi).33 
 

SebagaimanaُdijelaskanُolehُAsroriُyangُmengutipُpendapatُMasj’udُSyafi’i,ُ

kemampuanُmembacaُ al-Quranُmerupakanُ kecakapanُ seseorangُ dalamُmelafalkanُ

huruf-hurufُdanُayat-ayatُal-Quranُdenganُpengucapanُyangُbenar,ُjelas,ُteratur,ُsertaُ

dilakukanُ secaraُ perlahanُ sesuaiُ denganُ kaidahُ ilmuُ tajwid.ُ Bagiُ pesertaُ didik,ُ

kemampuanُmembaca aُl-Quranُmenjadiُsalahُsatuُhasilُbelajarُyangُdiperolehُmelaluiُ

prosesُpembelajaranُyangُkompleksُdanُmemerlukanُdukunganُberbagaiُfaktorُagarُ

dapatُberkembangُsecaraُoptimalُdanُmencapaiُkeberhasilanُyangُdiharapkan.34 

Definisiُdiُatasُbahwaُmembacaُal-Quranُadalah aُktivitasُmelafalkan aُyat-ayatُ

al-Quranُ denganُ tepatُ sesuaiُ aturanُ makhraj,ُ disertaiُ denganُ pemahamanُ danُ

penghayatanُterhadapُmaknanya.ُSetiapُmuslimُdiwajibkanُuntukُmampuُmembacaُ

al-Quranُdenganُbaikُdanُbenar.ُKemampuanُiniُmencakupُkeahlianُdanُketerampilanُ

dalamُmembacaُal-Quran,ُmeliputiُmakharijulُhuruf,ُiramaُbacaan,ُkefasihan,ُsertaُ

penguasaanُilmuُtajwid. 

Kemapuanُmembacaُal-Quranُdapatُdiukurُmelaluiُbeberapaُindikator,ُyaituُ

kelancaranُ dalamُ membacaُ ayat-ayatُ al-Quran,ُ ketepatanُ pelafalanُ sesuaiُ denganُ

kaidahُ tajwid,ُ sertaُ kerapianُ dalamُmenuliskanُ ayat-ayatُ al-Quran.ُ Sementaraُ itu,ُ

menurutُ Erlinaُ Farida,ُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ didikُ dinilaiُ

berdasarkanُ tigaُ aspekُ utama,ُ yaituُ penguasaanُ bacaanُ (mad), penerapanُ hukumُ

tajwid,ُdanُketepatanُpengucapanُhurufُsesuaiُdenganُmakharijul huruf.35 

                                                 
33 M. Tatam Wijaya, “Keutamaan Membaca Al-Qur’an dalam Hadits Rasulullah,” Web NU 

Online, 2020, https://nu.or.id/syariah/keutamaan-membaca-al-qur-an-dalam-hadits-rasulullah-egWze. 
34 Asrori, “Penerapan Metode Tsaqifa untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

pada Peserta didik Kelas XI BDP 1 SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar,” 2022. 
35 Sopia Kanial Dewi, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an melalui 

Program Bina Baca Quran (BBQ) dengan Metode Tutor Sebaya: Penelitian Tindakan Kelas pada 
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Berdasarkanُ beberapaُ indikatorُ diُ atasُmakaُ penelitiُ akanُmenggunakanُ 3ُ

indikatorُ kemampuanُ yaituُ bacaanُ (Mad),ُ tajwid,ُ danُ makharijul huruf,ُ Alasanُ

pemilihanُ ketigaُ indikatorُ ini karenaُ berdasarkanُ pengalamanُ penelitiُ diُ lapangan,ُ

aspekُbacaanُ (mad),ُ tajwid,ُdanُmakharijul hurufُmerupakanُ indikatorُyangُpalingُ

seringُdigunakanُdanُpalingُmudahُdiamatiُdalamُmenilaiُkemampuanُmembacaُal-

Quranُpesertaُdidik.ُKetigaُ indikatorُiniُ jugaُsalingُberkaitanُdanُmembentukُsatuُ

kesatuanُ utuhُ dalamُmenentukanُ kualitasُ bacaanُal-Quranُ secaraُ benarُ danُ sesuaiُ

kaidah. 

Indikatorُ bacaanُ (mad)ُ berkaitanُ denganُ kemampuanُ pesertaُ didikُ dalamُ

membacaُ huruf-hurufُ madُ sesuaiُ denganُ ketentuanُ panjangُ pendekُ bacaanُ yangُ

benar.ُ Madُ merupakanُ salahُ satuُ unsurُ pentingُ dalamُ bacaanُ al-Quranُ karenaُ

berpengaruh lُangsung tُerhadapُketepatan lُafazُdanُmakna aُyatُyangُdibaca.ُKesalahanُ

dalamُmembacaُmad,ُ sepertiُmemendekkanُ bacaanُ yangُ seharusnyaُ dipanjangkanُ

atauُsebaliknya,ُdapatُmengubahُkeindahanُbacaanُbahkanُberpotensiُmenimbulkanُ

kesalahanُmakna.ُ Indikatorُ tajwidُmencerminkanُ kemampuanُ pesertaُ didikُ dalamُ

menerapkanُkaidah-kaidahُhukumُbacaanُal-Quranُdenganُbenar.ُTajwidُmencakupُ

aturanُ sepertiُ hukumُ nun sukunُ danُ tanwin, mim sukun, idgham, ikhfa’, izhar, 

qalqalah,ُsertaُhukumُbacaanُlainnya.ُ Indikatorُiniُpentingُkarenaُbacaanُal-Quranُ

yangُbenarُ tidakُhanyaُdinilaiُdariُkelancaran,ُtetapiُ jugaُdariُketepatanُpenerapanُ

hukumُtajwid.ُIndikatorُmakharijul hurufُberkaitanُdenganُkemampuanُpesertaُdidikُ

dalamُmelafalkanُhuruf-hurufُhijaiyahُdari tُempatُkeluarnyaُsecara tُepat.ُSetiapُhurufُ

memilikiُ makhrajُ tertentu,ُ danُ kesalahanُ dalamُ pengucapanُ makhrajُ dapatُ

menyebabkanُ perubahanُ bunyiُ huruf,ُ bahkanُ berpotensiُ mengubahُ artiُ kata.ُ

                                                 
Peserta didik Kelas X MAN Kota Cimahi,” (Doctoral Dissertation, UIN Sunan Gunung Djati Bandung), 

2022. 
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Penguasaanُmakharijul hurufُmenjadiُdasarُutamaُdalamُmembacaُal-Quran,ُkarenaُ

tanpaُ pengucapanُ hurufُ yangُ benar,ُ penerapanُ tajwidُ danُ bacaanُmadُ tidakُ dapatُ

dilakukanُsecaraُsempurna. 

c. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan membaca al-Quran  

Kemampuanُmembacaُal-Quranُyangُdimilikiُpesertaُdidikُdipengaruhiُolehُ

sejumlahُfaktorُyangُmenjadiُkendalaُdalamُprosesُpembelajaran.ُSecaraُgarisُbesar,ُ

faktor-faktorُyangُmemengaruhiُkemampuanُtersebutُdapatُdikelompokkanُkeُdalamُ

duaُkategoriُutama,ُyaituُsebagaiُberikut: 

1) Faktor Internal 

a) Peserta didik mengalami kendala dalam menjaga konsentrasi ketika 

belajar, sehingga proses memahami materi pembelajaran menjadi 

kurang maksimal. 

b) Kurangnya rasa percaya diri serta munculnya rasa malu dan takut 

melakukan kesalahan ketika membaca al-Quran. 

c) Faktor kurangnya motivasi terlihat dari rendahnya semangat serta 

minimnya keinginan peserta didik untuk mengikuti proses 

pembelajaran membaca al-Quran, sehingga kemampuan membaca 

mereka berkembang kurang optimal. 

d) Rendahnya penguasaan pengetahuan dasar, sehingga peserta didik 

belum mengenal huruf hijaiyah sebagai dasar dalam membaca al-

Quran. 

2) Faktor Eksternal 

a) Program pembelajaran al-Quran yang belum dirancang secara 

terstruktur serta belum menjadi fokus utama dalam kebijakan sekolah 
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merupakan salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran. 

b) Kondisi lingkungan sosial yang ditandai dengan kurangnya dukungan 

dari teman sebaya terhadap kegiatan belajar al-Quran turut 

memengaruhi semangat dan proses belajar peserta didik. 

c) Waktu belajar, keterbatasan waktu untuk belajar al-Quran karena 

jadwal yang padat atau prioritas kegiatan lain. 

d) Fasilitas belajar yang belum memadai, seperti terbatasnya buku 

panduan membaca al-Quran serta media pembelajaran pendukung 

lainnya, dapat menghambat peningkatan kemampuan membaca al-

Quran. 

e) Faktor lingkungan keluarga, khususnya minimnya dukungan orang tua 

melalui pembiasaan membaca al-Quran di rumah, dapat memengaruhi 

perkembangan kemampuan membaca al-Quran peserta didik.36 

5. Peserta Didik 

a. Pengertian Peserta didik 

Secaraُetimologis,ُpesertaُdidikُdalamُbahasaُArabُdikenalُdenganُistilahُtilmiz 

(jamak:ُ talamiz),ُ yangُberartiُpesertaُdidik,ُ yaituُ individuُ yangُ sedangُmenempuhُ

prosesُpendidikan.ُSelainُitu,ُterdapatُpulaُistilahُtalib (jamak:ُtullab),ُyangُbermaknaُ

pencari.ُ Dalamُ konteksُ pendidikan,ُ istilahُ tersebutُ merujukُ padaُ seseorangُ yangُ

                                                 
36 Abd Rahman and Nanda Fitriani, “Pelaksanaan Program Liga Tahfiz dalam Meningkatkan 

Kualitas Hafalan Al-Qur’an,” Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan 15, no. 1 (2023): 133–

44. 



33 

 

 

 

berupayaُmemperolehُdanُmendalamiُilmuُpengetahuanُmelaluiُprosesُbelajar.37 

Pesertaُ didikُ merupakanُ individuُ yangُ mengikutiُ danُ terdaftarُ prosesُ

pembelajaranُpadaُsuatuُlembagaُpendidikan.ُmerekaُjugaُdipahamiُsebagaiُindividuُ

yangُbelumُmencapaiُkedewasaanُsertaُmemilikiُberbagaiُpotensiُdasarُyangُperluُ

dikembangkanُdanُdibinaُsecaraُoptimal.ُDalamُpenyelenggaraanُpendidikan,ُpesertaُ

didikُmenempatiُposisiُyangُsangatُpentingُkarenaُmenjadiُkomponenُutamaُdalamُ

keseluruhanُ prosesُ pendidikan.ُ Olehُ sebabُ itu,ُ seluruhُ kegiatanُ pendidikanُ padaُ

hakikatnyaُberorientasiُpadaُpengembanganُpotensi,ُpengetahuan,ُketerampilan,ُdanُ

karakterُ pesertaُ didikُ melaluiُ prosesُ transformasiُ pendidikan.ُ Pesertaُ didikُ

merupakanُsalahُsatuُkomponenُutamaُdalamُsistemُpendidikanُyangُmemilikiُperanُ

oentingُ dalamُ prosesُ pembelajaran.ُ Dalamُ perspektifُ pendidikan,ُ pesertaُ didikُ

dianggapُsebagaiُindividuُyangُmemilikiُberbagaiُpotensiُyangُmasihُbersifatُlatenُ

danُ memerlukanُ pembinaanُ sertaُ bimbinganُ secaraُ berkelanjutan.ُ Melaluiُ prosesُ

pendidikan,ُ potensiُ tersebutُ diharapkanُdapatُ berkembangُ secaraُ optimalُ sehinggaُ

pesertaُdidikُtumbuhُmenjadiُpribadiُyangُberpengetahuan,ُberakhlakُmulia,ُterampil,ُ

danُmampuُmenjalankanُperannyaُdalamُkehidupanُbermasyarakat.ُDariُpandanganُ

psikologis,ُ pesertaُ didikُ dipahamiُ sebagaiُ anakُ yangُ sedangُ mengalamiُ prosesُ

perkembanganُdanُpertumbuhanُsecaraُoptimal,ُbaikُpadaُaspekُpsikisُmaupunُfisik,ُ

sesuaiُdenganُpotensi aُtau fُitrahُyangُdimilikinya.ُSebagai iُndividuُyangُmasihُberadaُ

dalamُ tahapُ perkembangan,ُ pesertaُ didikُ meemrlukanُ bimbingan,ُ arahan,ُ danُ

pendampinganُyangُberkesinambunganُagarُseluruhُpotensiُyangُdimilikinyaُdapatُ

berkembangُsecaraُmaksimal.ُSelainُitu,ُsetiapُpesertaُdidikُmempunyaiُkarakteristikُ

                                                 
37 Rahma Yani, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Santriwati pada Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Kelas IX C Mts Daarul Istiqlal Medan” (Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Sumatera Utara, 2025). 
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danُ kepribadianُ unik,ُ yangُ terbentukُ sertaُ berkembangُ seringُ denganُ prosesُ

perkembanganُdanُpertumbuhanُyangُdialaminya. 

Pertumbuhanُ danُ perkembanganُ pesertaُ didikُ tidakُ terlepasُ dariُ pengaruhُ

lingkunganُ tempatُ merekaُ hidupُ danُ berinteraksi.ُ Lingkunganُ tersebutُ bereperanُ

pentingُdalamُmembentukُsertaُmengoptimalkanُpotensiُyangُdimilikiُpesertaُdidik.ُ

Menurutُketentuanُpendidikan,ُpesertaُdidikُialahُanggotaُmasyarakatُyangُberupayaُ

mengembangkanُkemampuanُdanُpotensiُdirinyaُmelaluiُprosesُpembelajaranُyangُ

diselenggarakanُ padaُ jenjang,ُ jalur,ُ danُ jenisُ pendidikanُ tertentu.ُ Padaُ sistemُ

pendidikan,ُ pesertaُ didikُ menjadiُ salahُ satuُ komponenُ utamaُ yangُ tidakُ bisaُ

dipisahkanُ karenaُ merupakanُ subjekُ sekaligusُ sasaranُ utamaُ dariُ seluruhُ prosesُ

pendidikan.ُJadi,ُpesertaُdidikُdapatُdipahamiُsebagaiُindividuُyangُbelumُmencapaiُ

tingkatُ kedewasaanُ sehinggaُ masihُ memerlukanُ bimbingan,ُ pembinaan,ُ danُ

pendidikanُ dariُ orangُ lain,ُ melaluiُ prosesُ tersebut,ُ pesertaُ didikُ diharapkanُ

berkembangُ menjadiُ pribadiُ yangُ dewasa,ُ memilikiُ kematanganُ spiritual,ُ sertaُ

mampuُberpikir,ُbertindak,ُdanُberkaryaُsecaraُmandiriُdanُkreatif.38ُ 

b. Karakteristik dan Perkembangan Peserta Didik 

Berdasarkanُuraianُmengenaiُberbagaiُdefinisiُpesertaُdidikُdiُatas,ُdapatُditarikُ

kesimpulanُ bahwaُpesertaُ didikُ ialahُ individuُ yangُmemilikiُ karakteristikُ khusus,ُ

yangُmeliputiُhal-halُsebagaiُberikut: 

a) Sebagai individu, peserta didik membutuhkan pembinaan yang bersifat 

personal serta perlakuan yang mencerminkan penghargaan terhadap martabat 

manusia. 

                                                 
38 Shilphy A Octavia, Profesionalisme Guru dalam Memahami Perkembangan Peserta Didik 

(Deepublish, 2021). 
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b) Peserta didik ialah individu yang memiliki potensi untuk berkembang menjadi 

pribadi yang mandiri. 

c) Sebagai individu, peserta didik memiliki potensi psikis dan fisik yang bersifat 

khas, sehingga masing-masing memiliki keunikan yang menjadi ciri pembeda 

dari individu lainnya. 

d) Peserta didik ialah individu yang sedang berada pada fase perkembangan dan 

pertumbuhan. Dalam proses tersebut, mereka mengalami perubahan-perubahan 

yang berlangsung secara alami, baik dalam aspek perkembangan pribadi 

maupun dalam kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sosial dan 

sekitarnya.39 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Penerapan  

Penerapanُmerupakanُprosesُmengimplementasikanُsuatuُteori,ُmetode,ُ

atauُkonsepُkeُdalamُpraktikُnyataُgunaُmencapaiُtujuanُyangُtelahُditetapkan.ُ

Pelaksanaannyaُ dilakukanُ secaraُ terencanaُ danُ sistematisُ untukُ memenuhiُ

kepentinganُ atauُ kebutuhanُ tertentu.ُ Denganُ demikian,ُ penerapanُ dapatُ

dipahamiُ sebagaiُ bentukُ penggunaanُ atauُ pengaplikasianُ suatuُ cara,ُmetode,ُ

maupunُ konsepُ dalamُ situasiُ yangُ sesuaiُ agarُ tujuanُ yangُ diharapkanُ dapatُ

tercapai.40ُ Iniُ melibatkanُ tindakanُmengubahُ konsepُ abstrakُmenjadiُ praktikُ

konkret,ُsepertiُpemasanganُmesinُatauُpemanfaatanُteori. 

Berdasarkanُ tinjauanُ konseptualُ tersebut,ُ dapatُ dipahamiُ bahwaُ

penerapanُ bukanُ sekadarُmelaksanakanُ suatuُ kegiatan,ُmelainkanُmerupakanُ

                                                 
39 Pupu Saeful Rahmat, Perkembangan peserta didik (Bumi Aksara, 2021). 
40 Tisa Myat, “Penerapan Model Pembelajaran Lok-R pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas V Sd Negeri 76 Kota Bengkulu” (UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2025). 
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prosesُ yangُ menuntutُ adanyaُ kesiapan,ُ strategi,ُ sertaُ evaluasiُ yangُ

berkesinambungan.ُ Dalamُ konteksُ pendidikan,ُ penerapanُ berartiُ

mengimplementasikanُ suatuُ metode,ُ model,ُ atauُ mediaُ pembelajaranُ secaraُ

sistematisُ agarُ mampuُ meningkatkanُ efektivitasُ prosesُ belajarُ mengajarُ danُ

membantuُ pesertaُ didikُ mencapaiُ kompetensiُ yangُ telahُ ditetapkan.ُ Denganُ

demikian,ُkeberhasilanُsuatuُpenerapanُsangatُdipengaruhiُolehُketepatanُdalamُ

memilihُ konsepُ yangُ digunakan,ُ kemampuanُ pelaksanaُ dalamُ

mengimplementasikannya,ُ sertaُ kondisiُ lingkunganُ yangُ mendukungُ

tercapainyaُtujuanُpembelajaran. 

2. Metode Takrir 

Metodeُtakrirُadalahُteknikُmembacaُal-Quranُdenganُcaraُmengulang-

ulangُbacaanُayatُyangُsamaُsecaraُterus-menerusُhinggaُlancarُdanُmelekatُdiُ

memori,ُbertujuanُbacaanُal-Quran iُngatan jُangkaُpendekُke jُangkaُpanjangُagarُ

kuatُ danُ tidakُ mudahُ lupa,ُ seringkaliُ dipraktikkanُ satuُ perُ satuُ ayatُ laluُ

digabung,ُsertaُmelibatkanُpendengaranُyangُfokusُdanُpengucapanُyangُbenarُ

sesuaiُtajwid.41 

Berdasarkanُ tinjauanُkonseptualُ tersebut,ُmetodeُtakrirُdapatُdipahamiُ

sebagaiُsalahُsatuُmetodeُpembelajaranُal-Quranُyangُmenekankanُpengulanganُ

(repetition)ُsecaraُsistematisُuntukُmeningkatkanُkemampuanُmembacaُmaupunُ

menghafalُ al-Quran.ُ Pengulanganُ yangُ dilakukanُ secaraُ konsistenُmembantuُ

pesertaُ didikُ mengenaliُ makhārijulُ huruf,ُ menerapkanُ hukumُ tajwidُ denganُ

tepat,ُsertaُmeningkatkanُkelancaranُdanُketepatanُbacaan.ُSelainُmemperkuatُ

dayaُ ingat,ُ metodeُ iniُ jugaُ membentukُ kebiasaanُ membacaُ al-Quranُ secaraُ

                                                 
41 Mawaddah, “Efektivitas Waktu dalam Menghafal Al-Qur’an dengan Metode Takrir di 

Pondok Tahfidz Al Kautsar Gondanglegi Malang.” 
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berkesinambunganُ sehinggaُ pesertaُ didikُ lebihُ percayaُ diriُ danُ mampuُ

mempertahankanُkualitasُbacaannyaُdalamُjangkaُwaktuُyangُlama.ُOlehُkarenaُ

itu,ُ keberhasilanُ penerapanُ metodeُ takrirُ sangatُ dipengaruhiُ olehُ intensitasُ

pengulangan,ُ kedisiplinanُ pesertaُ didik,ُ bimbinganُ guru,ُ sertaُ pelaksanaanُ

latihanُyangُdilakukanُsecaraُteraturُdanُberkesinambungan. 

3. Membaca Al-Quran 

Membacaُ ialahkُ kegiatanُ memahamiُ gagasanُ atauُ ideُ yangُ tersiratُ

maupunُtersuratُpadaُsuatuُbacaan. 

Membacaُal-Quranُadalahُibadahُmuliaُyangُbukanُsekadarُmelafalkanُ

huruf,ُtetapiُjugaُprosesُmemahami,ُmerenungkan,ُdanُmengamalkanُmaknaُdiُ

dalamnya,ُdilakukanُsecaraُtartilُ(perlahan,ُjelas,ُsesuaiُtajwid),ُbertujuanُuntukُ

mendekatkanُ diriُ kepadaُ Allahُ swt.,ُ mencariُ ketenangan,ُ sertaُ memperolehُ

petunjukُdanُpahalaُberlipatُganda.ُ Iniُ adalahُaktivitasُ fisikُ (melafalkan)ُdanُ

psikologisُ(memahami)ُyangُmemanduُkehidupanُseorangُmuslim.42 

Berdasarkanُ tinjauanُ konseptualُ tersebut,ُ membacaُ al-Quranُ dapatُ

dipahamiُsebagaiُsuatuُkemampuanُyangُmencakupُketepatanُdalamُmelafalkanُ

hurufُ sesuaiُmakhārijulُ huruf,ُ penerapanُ hukumُ tajwid,ُ kelancaranُmembaca,ُ

sertaُ penghayatanُ terhadapُ isiُ kandunganُ ayatُ yangُ dibaca.ُ Kemampuanُ

membacaُal-Quranُ tidakُ hanyaُ diukurُ dariُ kefasihanُ dalamُmelafalkanُ setiapُ

ayat,ُ tetapiُ jugaُ dariُ kemampuanُmenjagaُ adabُmembaca,ُmemahamiُmaknaُ

secaraُ bertahap,ُ danُ menjadikanُ nilai-nilaiُ al-Quranُ sebagaiُ pedomanُ dalamُ

kehidupanُ sehari-hari.ُOlehُkarenaُ itu,ُpembelajaranُmembacaُal-Quranُperluُ

dilakukanُsecaraُbertahap,ُberkesinambungan,ُdanُdibimbingُolehُpendidikُyangُ

                                                 
42 Jurusan Ilmu et al., “Membaca dalam Perspektif Al-Qur’an,” 2015. 
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kompetenُagarُpesertaُdidikُmampuُmembacaُal-Quranُdenganُbaik,ُbenar,ُsertaُ

memilikiُkecintaanُyangُtinggiُterhadapُal-Quran. 

D. Kerangka Pikir  

Secaraُ umum,ُ kerangkaُ pikirُ mencakupُ gambaranُ besarُ mengenaiُ

penelitianُ yangُ akanُ dilakukan.ُ Kerangkaُ pikirُ mengintegrasikanُ fakta,ُ

observasi,ُ teori,ُ danُ studiُ pustakaُ yangُ akanُ digunakanُ sebagaiُ dasarُ dalamُ

penyusunanُ karyaُ ilmiah.ُ Olehُ karenanyaُ kerangkaُ pikirُ dibuatُ ketikaُ akanُ

memaparkanُkonsep-konsepُpenelitian.ُAdapunُkerangkaُpikirُpenelitianُyangُ

berjudulُ “PenerapanُMetodeُ Takrirُ dalamُMengatasiُ KesulitanُMembacaُAl-

QuranُPesertaُDidikُKelasُXIُdiُSMANُ5ُParepare”ُadalahُsebagaiُberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambarُ2.1ُKerangkaُPikir 

Tajwid 

SMANُ5ُParepare 

Bacaanُ(Mad) Makharijul Huruf 

GuruُPAI 

PesertaُDidikُKelasُXIُSMANُ5ُ

Parepare 

MetodeُTakrir 
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E. Hipotesis Tindakan 

Hipotesisُpadaُpenelitianُtindakanُkelasُ ialahُperkiraanُawalُtentangُapakahُ

tindakanُyangُdiambilُdalamُpenelitianُakanُberhasilُmengatasiُmasalahُyangُditeliti.ُ

Hipotesisُ bersifatُ sementaraُ danُ memerlukanُ penyelidikanُ lebihُ lanjut.ُ Hipotesisُ

dalamُpenelitianُiniُ“PenerapanُMetodeُTakrirُGuruُPAIُdalamُMengatasiُKesulitanُ

MembacaُAl-QuranُPesertaُDidikُKelasُXIُdiُSMANُ5ُParepare”. 

a. Penerapan metode takrir dapat mengatasi kesulitan membaca al-Quran secara 

signifikan pada peserta didik kelas XI di SMAN 5 Parepare. 

b. Penerapan Metode takrir dalam mengatasi kesulitan membaca al-Quran peserta 

didik kelas XI di SMAN 5 Parepare termasuk efektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian 

Penelitianُ iniُ merupakanُ Classroom Action Researchُ (CAR)ُ atauُ Penelitianُ

TindakanُKelasُ(PTK).ُPTKُadalahُjenisُpenelitianُyangُmenggambarkanُhubunganُ

sebab-akibatُdariُtindakanُyangُdilakukan,ُyangُmelibatkanُ interaksiُantaraُ pesertaُ

didikُdanُdiُkelas.43 

Penelitianُini,ُpenelitiُmenentukanُsubjekُpenelitianُyakniُkelasُXIُdiُSMANُ

5ُ Parepare.ُ Penelitiُmengambilُ kelasُ XIُ sebagaiُ subjekُ penelitianُ karenaُ rata-rataُ

pesertaُdidikُyangُkurangُkemampuanُmembacaُal-Qur’annyaُberadaُdiُkelasُXI. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasiُ tempatُ penelitianُ iniُ akanُ dilaksanakanُ diُ SMANُ 5ُ Parepareُ

berlokasiُdiُJl.ُKelapaُGadingُNo.ُ69,ُBumiُHarapan,ُKecamatanُBacukikiُBarat,ُ

Kota Pareparُ :ُ https://share.google/UkCqdEDOB2HhdDZQTُ .ُ Alasanُ penulisُ

inginُ menelitiُ masalahُ tersebutُ karenaُ adanyaُ beberapaُ kendalaُ yangُ

diidentifikasiُmeliputi:ُpengucapanُhurufُhijaiyahُyangُbelumُakurat,ُkurangnyaُ

pengulanganُbacaanُyangُterorganisir,ُmotivasiُُpesertaُdidikُyangُrendahُuntukُ

mengulangُ bacaanُ secaraُ mandiri,ُ sertaُ waktuُ pembelajaranُ al-Qur'anُ yangُ

terbatasُ akibatُ bebanُ akademikُ yangُ berat.Penelitiُ inginُ mengetahuiُ apakahُ

denganُmenggunkanُmetodeُtakrirُpesertaُdidikُdapat lُebihُmudahُmengenalُdanُ

membacaُal-Quran. 

                                                 
43 Suharsimi Arikunto, Penelitian tindakan kelas: Edisi revisi (Bumi Aksara, 2021). 

https://share.google/UkCqdEDOB2HhdDZQT
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2. Waktu Penelitian 

Penelitianُ iniُ dilaksanakanُ setelahُmemperolehُ persetujuanُ dariُ dosenُ

pembimbingُ skripsiُ sertaُ izinُ dariُ pihak-pihakُ yangُ berwenang.ُ Pelaksanaanُ

penelitianُ mulaiُ tanggalُ 10ُ Meiُ –ُ 10ُ Juniُ tahunُ ajaranُ 2025/2026.ُ Waktuُ

pelaksanaanُ disesuaikanُ denganُ jadwalُ kegiatanُ pembelajaranُ yangُ sedangُ

berlangsungُdiُsekolahُsertaُmempertimbangkanُjumlahُsiklusُyangُditerapkanُ

dalamُpenelitian. 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedurُ penelitianُ iniُ terdiriُ atasُ empatُ tahapanُ utama,ُ yaituُ perencanaanُ

(planning), pelaksanaanُ tindakanُ (acting), observasiُ (observation), danُ refleksiُ

(reflection). Padaُtahapُperencanaan,ُpenelitiُmenyusunُtindakanُyangُakanُdilakukanُ

sebagaiُupayaُmengatasiُpermasalahanُpembelajaranُyangُtelahُdiidentifikasi.ُTahapُ

pelaksanaanُ merupakanُ prosesُ penerapanُ tindakanُ yangُ telahُ dirancangُ dalamُ

kegiatanُ pembelajaran.ُ Selanjutnya,ُ tahapُ observasiُ dilakukanُ secaraُ bersamaanُ

denganُ pelaksanaanُ tindakanُ untukُmengamatiُ jalannya.ُ Prosesُ pembelajaranُ dariُ

awalُhinggaُakhir.ُSetelahُtindakanُdanُobservasiُselesai,ُpenelitiُmelakukanُrefleksiُ

terhadap sُeluruhُprosesُpembelajaranُyang tُelahُberlangsungُuntukُmengevaluasiُhasilُ

tindakanُ sebagaiُ penandaُ berakhirnyaُ satuُ siklusُ penelitian.ُ Penelitianُ iniُ

dilaksanakanُ dalamُduaُ siklus,ُ denganُ setiapُ siklusُmengikutiُ tahapanُ yangُ sama.ُ

Apabilaُhasilُpadaُsiklusُpertamaُbelumُmenunjukkanُpeningkatanُyangُdiharapkan,ُ

penelitianُ akanُ dilanjutkanُ keُ siklusُ berikutnyaُ hinggaُ tujuanُ peneltiianُ tercapai.ُ

Modelُ siklusُ yangُ digunakanُ olehُ Kemmisُ danُ Mc.ُ Taggart.ُ Ilustrasiُ mengenaiُ

tahapanُsiklusُtersebutُdisajikanُpadaُgambarُberikut: 
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Siklus I 

 

 

 

 

Siklus II 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Model Kemmis dan Mc. Taggart 

Gambar di atas menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas diawali dengan 

tahap perencanaan tindakan yang disusun berdasarkan permasalahan pembelajaran 

yang telah diidentifikasi. Setelah perencanaan dibuat, tahap selanjutnya adalah 

melaksanakan tindakan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. Selama proses 

pelaksanaan berlangsung, peneliti juga melakukan observasi untuk memantau jalannya 

kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Pelaksanaan tindakan dan kegiatan 

observasi dilakukan secara bersamaan agar data yang diperoleh lebih akurat. Setelah 

seluruh kegiatan dalan siklus selesai, peneliti melakukan refleksi terhadap hasil 

pembelajaran yang telah dilaksanakan sebagai dasar untuk mengevaluasi dan 

menentukan tindak lanjut pada siklus berikutnya. Tahap refleksi tersebut menandai 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

Observasi 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan 

Observasi 
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berakhirnya siklus pertama dalam penelitian tindakan kelas. Berdasarkan refleksi ini, 

peneliti akan mengidentifikasi kesalahan yang terjadi selama siklus pertama dan 

berusaha untuk memperbaikinya dengan merevisi rencana untuk siklus kedua. Setelah 

itu, tindakan pada siklus kedua akan dilaksanakan. Keberhasilan indikator yang telah 

ditetapkan dan hasil tes pada tahap refleksi memungkinkan keputusan untuk 

mengakhiri siklus. 

Siklus I 

1. Perencanaan 

Tindakanُ yangُ direncanakanُ perluُmemperhitungkanُ risikoُ yangُ adaُ dalamُ

kondisiُnyataُsertaُmemberiُkesempatanُkepadaُpesertanyaُuntukُbertindakُdenganُ

lebihُ efisien,ُ bijaksana,ُ danُ hati-hatiُ diُ berbagaiُ situasi.ُ Rencanaُ tindakanُ yangُ

ditetapkanُdalamُpenelitianُiniُadalahُsebagaiُberikut: 

1) Mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada pembelajaran membaca al-

Quran. 

2) Merumuskan masalah. 

3) Mengadakan pre-test untuk mengetahui kemampuan membaca al-Quran. 

4) Merancang sekenario pelaksanaan pembelajaran membaca al-Quran dengan 

menggunakan metode takrir. 

5) Mempersiapkan materi dan sarana pendukung pembelajaran. 

6) Membuat lembar observasi guru  

7) Membuat lembar observasi peserta didik  

8) Mengukur kemampuan peserta didik dalam membaca al-Quran setelah 

dilakukannya penerapan pembelajaran membaca menggunakan metode takrir 

pada siklus I. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Tindakanُ dalamُ penelitianُ iniُ melibatkanُ penerapanُ metodeُ takrirُ untukُ

mengatasiُ kesulitanُmembacaُ al-Quran.ُ Perlakuanُ (tindakan)ُ yangُ akanُ dilakukanُ

dalamُpenelitianُsiklusُpertamaُiniُadalahُsebagaiُberikut:ُ 

1) Penerapan metode takrir pada siklus I dilaksanakan sesuai rencana. 

2) Memberikan penjelasan tentang metode takrir yang digunakan untuk 

pembalajaran membaca al-Quran. 

3) Menerapkan pembelajaran menggunakan metode takrir. 

4) Memberikan contoh metode takrir dan menjelaskan penerapan metode takrir 

sebagai pembelajaran membaca al-Quran. 

5) Memperhatikan alokasi waktu dengan jumlah kegiatan yang akan dilaksanakan. 

6) Mengantisipasi kendala yang ada dengan membuat solusi dari kendala tersebut. 

7) Mengadakan tes akhir (post-test) sebagai alat ukur keberhasilan tindakan pada 

siklus I. 

3. Observasi  

Tahapُ iniُ merupakanُ kegiatanُ observasiُ yangُ dilakukanُ penelitiُ untukُ

mengamatiُ hasilُ penerapanُ tindakanُ yangُ telahُ dilaksanakanُ bersamaُ pengajarُ

terhadapُpesertaُdidik.ُAdapunُaspek-aspekُyangُmenjadiُfokusُpengamatanُmeliputiُ

hal-halُsebagaiُberikut: 

1) Mengamati suasana pembelajaran, perilaku peserta didik dan reaksi peserta 

didik terhadap penerapan metode takrir dalam pembelajaran membaca al-

Quran. 

2) Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi saat penerapan metode 

takrir serta respon peserta didik terhadap penerapan metode takrir. 
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4. Refleksi 

Tahapُ refleksiُ dilakukanُ sebagaiُ upayaُ untukُ menelaahُ kembaliُ hasilُ

pelaksanaanُ tindakanُ denganُ mempertimbangkanُ tingkatُ ketercapaianُ indikatorُ

keberhasilan.ُ Kegiatanُ refleksiُ didasarkanُ padaُ hasilُ observasiُ danُ tesُ yangُ telahُ

diperoleh.ُAdapunُkegiatanُyangُdilakukanُpenelitiُpadaُtahapُiniُmeliputi: 

1) Memahami proses, masalah, dan kendala yang ditemui ketika 

mengimplementasikan tindakan. 

2) Mengidentifikasi masalah yang perlu diperbaiki.  

3) Hasil analisis yang diperoleh pada tahap ini dijadikan sebagai dasar dalam 

menyusun perencanaan kegiatan pada siklus berikutnya. Tindakan yang telah 

menunjukkan hasil yang optimal akan dipertahankan, sedangkan tindakan yang 

belum memberikan hasil sesuai harapan akan dievaluasi dan disempurnakan 

pada siklus selanjutnya. 

Siklus II 

Berdasarkan hasil evaluasi siklus I, maka dilanjutkan pada siklus II dengan 

memperbaiki tindakan yang belum mencapai indikator yang diinginkan dan 

mempertahankan yang sudah sesuai. 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun kembali rencana pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. perbaikan dilakukan pada langkah-langkah 

penerapan metode takrir dengan memberikan pengulangan bacaan al-Quran yang lebih 

terarah, intensif, dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik. 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode takrir 

berdasarkan rancangan yang telah disusun. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada 

pengulangan bacaan al-Quran secara bertahap dan berkelanjutan melalui bimbingan 

langsung. Peserta didik diberikan kesempatan untuk membaca, mengulang, dan 

memperbaiki bacaannya berdasarkan koreksi yang diberikan. Tindakan pada siklus II 

diarahkan untuk mengatasi kesulitan membaca al-Quran yang masih ditemukan pada 

siklus I sehingga peserta didik dapat membaca dengan lebih lancar dan benar. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran dan perkembangan 

kemampuan membaca al-Quran peserta didik selama penerapan metode takrir. 

Pengamatan difokuskan pada tingkat partisipasi peserta didik, kemampuan mengikuti 

pengulangan bacaan, ketepatan pelafalan huruf, penerapan hukum tajwid, serta 

kelancaran membaca al-Quran. Hasil pengamatan pada siklus II diharapkan 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca al-Quran peserta didik 

dibandingkan dengan siklus I, sehingga tujuan penelitian untuk mengatasi kesulitan 

membaca al-Quran dapat tercapai secara optimal. 

4. Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi pelaksanaan siklus II dan menganalisis serta 

menarik kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode takrir 

dalam mengatasi kesulitan membaca al-Quran. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknikُ pengumpulanُ dataُ merupakanُ metodeُ yangُ digunakanُ penelitiُ untukُ

memperoleh iُnformasiُatauُdataُyangُdiperlukanُdalamُpelaksanaanُpenelitian.ُTeknikُ



47 

 

 

 

iniُ bertujuanُ untukُmengungkapُ danُmenjawabُ permasalahanُ yangُ ditelitiُmelaluiُ

pengumpulanُ dataُ secaraُ sistematis.ُ Dalamُ penelitianُ ini,ُ penelitiُ menggunakanُ

beberapaُteknikُpengumpulanُdataُsebagaiُberikut: 

1. Observasi 

Observasiُadalahُmetodeُpengumpulanُdataُyangُdilakukanُmelaluiُkegiatanُ

pengamatanُ secaraُ sistematisُ terhadapُ objekُ penelitian.ُ Metodeُ iniُ menuntutُ

kemampuanُpenelitiُdalamُmengamatiُdanُmerekamُberbagaiُfenomenaُyangُterjadiُ

selamaُ prosesُ penelitian.ُ Observasiُ digunakanُ ketikaُ penelitianُ berorientasiُ padaُ

kajianُmengenaiُ perilakuُmanusia,ُ aktivitasُ kerja,ُ gejalaُ alam,ُ atauُ situasiُ tertentuُ

yangُmemerlukanُpengamatanُlangsungُdiُlapangan.ُTeknikُiniُjugaُsesuaiُdigunakanُ

apabilaُjumlahُrespondenُyangُdiamatiُtidakُterlaluُbanyakُsehinggaُmemungkinkanُ

pengamatanُ dilakukanُ secaraُ lebihُ mendalam.44ُ Sebelumُ kegiatanُ observasiُ

dilaksanakan,ُ penelitiُ terlebihُ dahuluُ menyusunُ kisi-kisiُ observasiُ yangُ berisiُ

indikator-indikatorُ yangُ akanُ diamati.ُ Fokusُ observasiُ diarahkanُ padaُ aktivitasُ

pesertaُdidikُselamaُprosesُpembelajaranُberlangsung.ُDalamُpenelitianُini,ُobservasiُ

dilakukanُuntukُmemperolehُdataُmengenaiُkemampuanُmembacaُal-Quranُpesertaُ

didikُ padaُ saatُ pembelajaranُmembacaُ al-Quranُmelaluiُ penerapanُmetodeُ takrir. 

Selamaُ prosesُ observasi,ُ penelitiُ dibantuُ olehُ seorangُ observerُ agarُ kegiatanُ

pengamaranُdapatُdilakukanُsecaraُlebihُobjektifُdanُsistematis. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasiُmerupakanُsalahُsatuُteknikُpengumpulanُdataُyangُdilakukanُ

denganُmemanfaatkanُdokumen aُtau aُrsipُyang tُelah tُersedia.ُDataُyangُdikumpulkanُ

                                                 
44 Et.al Fiantika, Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, Metodologi Penelitian 

Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin (Pradina Pustaka, 2022),  
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dapatُ berupaُ berbagaiُ sumberُ tertulis,ُ sepertiُ catatan,ُ transkripُ sertaُ dokumenُ lainُ

yangُberkaitanُdenganُvariabelُdanُkebutuhanُpenelitian..45 

Dokumentasiُ adalakُ teknikُ pengumpulanُ dataُ yangُ dilakukanُ melaluiُ

penelaahanُ berbagaiُ dokumenُ atauُ arsipُ yangُ relevanُ denganُ penelitian.ُ Melaluiُ

teknikُini,ُpenelitiُmemperolehُinformasiُmengenaiُprofilُsekolah,ُjumlahُpendidik,ُ

jumlahُ pesertaُ didik,ُ sertaُ dataُ pendukungُ lainnyaُ yangُ berkaitanُ denganُ lokasiُ

penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumenُpenelitianُmerupakanُperangkatُyangُdigunakanُuntukُmemudahkanُ

prosesُ pengumpulanُ sertaُ pengolahanُ dataُ dalamُ suatuُ penelitianُ sehinggaُ dapatُ

menghasilkanُ temuanُ atauُ kesimpulanُ yangُ akurat.ُ Instrumenُ iniُ berperanُ sebagaiُ

pedomanُbagiُpenelitiُdalamُmelaksanakanُpenelitianُsekaligusُsebagaiُsaranaُuntukُ

memperolehُdanُmengolahُdataُsecaraُsistematis.ُSesuaiُdenganُteknikُpengumpulanُ

dataُyangُditerapkan,ُinstrumenُyangُdigunakanُdalamُpenelitianُiniُadalahُsebagaiُ

berikut: 

1. Lembar Observasi 

Penelitian iُniُmenggunakan lُembarُobsrvasiُberbentukُchecklist atauُdaftarُcekُ

sebagaiُinstrumenُpengumpulanُdata.ُLembarُtersebutُberperanُsebagaiُpedomanُbagiُ

penelitiُ dalamُmengamatiُ danُmencatatُ seluruhُ aspekُ yangُ telahُ ditentukanُ sesuaiُ

denganُindikatorُpenelitian. 

2. Dokumenter 

Berupaُdokumen-dokumen,ُsepertiُdaftarُhadirُpesertaُdidik,ُdll. 

                                                 
45 Indra Haryanto Ali et al., Metodologi penelitian (Media Pustaka Indo, 2024). 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknikُ analisisُ dataُmerupakanُ prosesُmengolah,ُmenyusun,ُ danُmenafsirkanُ

dataُ yangُ telahُ diperolehُ agarُ menghasilkanُ informasiُ yangُ validُ danُ dapatُ

dipertanggungjawabkan.ُSetelahُseluruhُdataُberhasilُdikumpulkan,ُtahapُberikutnyaُ

adalahُmelakukanُanalisisُuntukُmemberikanُmaknaُterhadapُdataُtersebut.ُAnalisisُ

dataُmenjadiُ tahapanُ yangُ sangatُ pentingُ karenaُmelaluiُ prosesُ iniُ penelitiُ dapatُ

menginterpretasikanُ hasilُ penelitian,ُ menjawabُ rumusanُ masalah,ُ sertaُ menarikُ

kesimpulanُ yangُ sesuaiُ denganُ tujuanُ penelitian.ُDalamُ penelitianُ tindakanُ kelas,ُ

analisisُdata jُugaُbertujuanُuntukُmengevaluasiُpelaksanaan tُindakanُdanُmenentukanُ

langkah-langkahُyangُperluُdilakukanُguruُdalamُupayaُmeningkatkanُkualitasُprosesُ

pembelajaran. 

Penelitian iُniُmenggunakan tُeknik aُnalisis fُataُkualitatifُuntukُmenganalisisُhasilُ

penelitian.ُTeknikُ tersebutُ bertujuanُmengidentifikasi,ُmengkaji,ُ danُmengevaluasiُ

perubahanُ sertaُ peningkatanُ yangُ terjadiُ dalamُ prosesُ pembelajaranُ sebagaiُ

konsekuensiُ dariُ tindakanُ yangُ diberikan.ُ Hasilُ analisisُ digunakanُ untukُ

menggambarkanُ efektivitasُ tindakanُ dalamُ pelaksanaanُ penelitianُ tindakanُ kelas.ُ

Prosesُ analisisُ dataُ mengacuُ padaُ modelُ analisisُ kualitatifُ menurutُ Milesُ danُ

Hubermanُyangُmeliputiُbeberapaُtahapan,ُyaituُsebagaiُberikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi dataُ merupakanُ prosesُ memilah,ُ menyeleksi,ُ menyederhanakan,ُ

merangkum,ُ sertaُ memfokuskanُ dataُ padaُ aspek-aspekُ yangُ relevanُ denganُ

permasalahanُpenelitian.ُMelaluiُprosesُ ini,ُdataُyangُ telahُdiseleksiُmenjadiُ lebihُ

terstrukturُ danُ mudahُ dipahami,ُ sehinggaُ membantuُ penelitiُ dalamُ memperolehُ
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gambaranُ yangُ lebihُ jelasُ sertaُ memudahkanُ prosesُ pengumpulanُ dataُ tambahanُ

apabilaُdiperlukan. 

2. Display Data 

Setelahُ prosesُ reduksi dataُ selesaiُ dilakukan,ُ tahapanُ selanjutnyaُ adalahُ

penyajianُdata.ُTahapُ iniُbertujuanُuntukُmempermudahُpenelitiُ dalamُmemahamiُ

hasilُ yangُ telahُ diperolehُ sekaligusُ menjadiُ dasarُ dalamُ menentukanُ langkahُ

penelitianُberikutnya.ُDalamُpenelitian tُindakanُkelas,ُdataُumumnyaُdisajikanُsecaraُ

deskriptifُdalamُbentukُnarasiُyangُdidukumgُolehُuraianُpenjelas,ُkemudianُdisusunُ

dalamُ tabel,ُ sertaُ dilengkapiُ denganُ visualisasiُ berupaُ grafikُ atauُ diagramُ agarُ

informasiُyangُdisampaikanُlebihُmudahُdipahahmi.ُ 

3. Konklusi dan Verifikasi Data 

Penarikanُ kesimpulanُ (conclusion drawing) merupakanُ tahapُ akhirُ dalamُ

analisisُ dataُ yangُ dilakukanُ berdasarkanُ hasilُ penyajianُ danُ interpretasiُ dataُ

penelitian.ُ Kesimpulanُ yangُ diperolehُ selanjutnyaُ diverifikasiُ untukُ memastikanُ

keabsahanُhasilُpenelitian.ُProsesُverifikasiُdilakukanُmelaluiُteknik tُriangulasi,ُyaituُ

suatuُ caraُ untukُ mengujiُ validitasُ dataُ denganُ memanfaatkanُ berbagaiُ sumber,ُ

metode,ُmaupunُ teknikُpengumpulanُdataُ sehinggaُ informasiُ yangُdiperolehُ lebihُ

akuratُ danُ dapatُ dipercaya.ُ Penerapanُ triangulasiُ dapatُ dilakukanُ melaluiُ

perpanjanganُwaktuُobservasi,ُpenggunaanُberbagaiُsumberُdata,ُpenerapanُberagamُ

teknikُpengumpulanُdata,ُsertaُpengecekanُkonsistensiُdataُpadaُkondisiُdanُwaktuُ

yangُ berbeda.ُ Denganُ menggunakanُ triangulasi,ُ kesalahanُ dalamُ dataُ dapatُ

diminimalkan,ُsehinggaُhasilُpenelitianُmenjadiُlebihُakuratُdanُvalid. 

Untukُ mengetahuiُ tingkatُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ didik,ُ

diperlukanُ pengukuranُ berdasarkanُ persentaseُ tingkatُ keberhasilan.ُ Persentaseُ
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tersebutُ digunakanُ sebagaiُ indikatorُ untukُmenilaiُ tingkatُ pencapaianُ kemampuanُ

membacaُal-Quranُpesertaُdidikُsecaraُobjektif.ُHasilُyangُdiperolehُmenjadiُdasarُ

bagiُpenelitiُdalamُmengevaluasiُkeberhasilanُtindakanُsekaligusُmenentukanُperluُ

atauُtidaknyaُpelaksanaanُsiklusُberikutnya. 

Tabel 3.1 Kriteria Keberhasilan Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran 

Peserta Didik 

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 

80% - 100% Sangat Lancar 

75% - 79% Lancar 

65% - 74% Cukup Lancar 

50% - 64% Kurang Lancar 

0% - 49% Tidak Lancar 

G. Keabsahan Data 

Guna menjamin keakuratan data hasil penelitian dan mengurangi potensi 

terjadinya kekeliruan, dilakukan uji keabsahan data. Uji tersebut dilaksanakan dengan 

menerapkan beberapa teknik, yaitu triangulasi, peningkatan ketekunan, serta 

pemeriksaaan melalui rekan sejawat. Dengan menggunakan teknik-teknik tersebut, 

data yang diperoleh diharapkan memenuhi kriteria kredibilitas dan validitas, sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar yang kuat dalam analisis data dan penyusunan 

kesimpulan penelitian.46 

Keabsahan data menggambarkan tingkat kecocokan antara data yang diperoleh 

peneliti dengan kondisi nyata yang ada pada objek penelitian. Oleh sebab itu, 

diperlukan uji validitas guna memastikan bahwa data yang dihimpun benar-benar 

                                                 
46 M Husnullail and M Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data dalam Riset 

Ilmiah,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 70–78. 
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mempresentasikan keadaan yang sebenarnya. Teknik uji validitas yang diterapkan 

dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

1. Uji Kredibilitas 

Kredibilitas data menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian 

yang diperoleh. Data diyatakan memiliki kredibilitas apabila laporan yang disusun 

peneliti sesuai dengan kondisi nyata yang terdapat pada objek penelitian. Semakin 

tinggi kesesuaian antara hasil laporan penelitian dan fakta di lapangan, semakin tinggi 

pula tingkat kepercayaan terhadap data yang dihasilkan.47 Kredibilitas data dapat 

ditingkatkan melalui beberapa teknik, seperti perpanjangan pengamatan, triangulasi, 

peningkatan ketekunan peneliti, diskusi dengan rekan, analisis terhadap kasus negatif, 

dan member check kepada partisipan. Berbagai teknik tersebut digunakan untuk 

menjamin bahwa data yang diperoleh mempunyai tingkat kepercayaan dan validitas 

yang tinggi. 

2. Uji Dependabilitas 

Uji dependabilitas merupakan proses untuk menilai tingkat konsistensi atau 

keandalan metode maupun instrumen yang dipakai dalam  penelitian. Pengujian ini 

memiliki tujuan untuk memastikan instrumen dapat menghasilkan data yang relatif 

konsisten jika dipakai pada situasi yang sama. Dalam penelitian, uji dependabilitas 

sangat penting karena dapat menunjukkan sejauh mana metode atau instrumen yang 

digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara andal dengan tingkat variasi 

hasil yang minimal.

                                                 
 47 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif 

di Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat : Media Komunikasi 

Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020): 147. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Metode Takrir Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Membaca 

Al-Quran pada Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare 

Pelaksanaan penelitian dimulai setelah memperoleh izin penelitian dari instansi 

yang berwenang, yaitu Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(PTSP) Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu satu 

bulan, yakni sejak 10 Mei 2026 sampai dengan 10 Juni 2026. 

Observasi awal sebagai bentuk dari tahap pra siklus atau pra tindakan yakni 

dilaksanakan 12 Mei 2026 pukul 10.00 – 11.15 WITA. Observasi awal ini menyangkut 

penelitian kesulitan membaca al-Quran peserta didik kelas XI dan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMAN 5 Parepare. Adapun hasil observasi pra tindakan 

atau pra siklus yang dilakukan oleh peneliti yakni peserta didik kelas XI mengalami 

kesulitan membaca al-Quran, terbukti saat peneliti melakukan tes kemampuan awal 

membaca al-Quran, terdapat beberapa peserta didik yang belum lancar dalam 

kemampuan membaca al-Quran, tajwid belum sempurna dan lain-lain. 

Tabel 4.1 Penilaian Pra Siklus Membaca Al-Quran Peserta Didik Kelas XI 

No. Nama 
Indikator 

Ket 
Bacaan (Mad) Tajwid Makharijul Huruf 

1 MYR 55 60 65  

2 YDI 60 60 58  

3 AZM 60 60 57  
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4 MDK 65 59 59  

5 AMDY 67 59 60  

6 MGB 60 60 58  

7 AMA 59 60 60  

8 MDP 60 58 58  

9 MAW 57 58 60  

10 MGAG 59 59 59  

11 MZAG 60 59 59  

12 ASAK 65 60 61  

13 AZZ 60 60 61  

14 ANI 61 60 60  

15 AF 60 58 60  

16 AS 60 58 59  

17 APK 60 61 60  

18 AFA 62 60 60  

19 AC 60 58 60  

20 DAS 59 59 61  

21 FZA 60 61 61  

22 IHNI 62 60 59  

23 MF 62 61 59  
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24 MM 60 60 60  

25 NS 60 59 59  

26 NA 60 58 58  

27 NI 60 60 58  

28 NAF 61 59 62  

29 SZ 66 65 60  

30 ZA 61 60 60  

31 RA 65 62 61  

32 ASM 59 61 62  

33 KTA 65 61 60  

Berdasarkan hasil observasi pada tahap pra siklus, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran membaca al-Quran di SMAN 5 Parepare telah berjalan sebagaimana 

mestinya. Namun demikian, hasil pembelajaran tersebut belum optimal karena peserta 

didik belum mencapai kemampuan membaca al-Quran dengan lancar dan sesuai 

dengan kaidah tajwid yang benar. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Siklus I 

dilaksanakan pada hari Senin, 18 Mei 2026, dan Rabu, 20 Mei 2026, dengan alokasi 

waktu selama 2 × 40 menit pada setiap pertemuan. Selanjutnya, siklus II dilaksanakan 

pada hari Selasa, 02 Juni 2026, dan Kamis, 04 Juni 2026, dengan durasi pembelajaran 

yang sama yaitu 2 × 40 menit untuk setiap pertemuan. 
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Tahap pra-siklus dilaksanakan terlebih dahulu sebelum memasuki siklus I, 

sebagaiamana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya. Adapun jadwal pelaksanaan 

setiap siklus yang dilakukan oleh peneliti disusun sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan Siklus 

Hari Siklus Alokasi Waktu 

Selasa, 12 Mei 2026 Pra Siklus/ Pra Tindakan 10.00 – 11.15 

Senin, 18 Mei 2026 Siklus I 19.30 – 20.50 

Rabu, 20 Mei 2026 Siklus I 19.30 – 20.50 

Selasa, 02 Juni 2026 Siklus II 19.30 – 20.50 

Kamis, 04 Juni 2026 Siklus II 19.30 – 20.50 

Pra Siklus / Pra Tindakan 

a. Konsultasi dengan guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 5 

Parepare terkait pelaksanaan penelitian dan metode takrir pada pembelajaran 

tahsin. 

b. Peneliti melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam mengenai penentuan jadwal pelaksanaan siklus I dan siklus II pada kelas 

XI di SMAN 5 Parepare. Berdasarkan hasil kesepakatan bersama, pelaksanaan 

penelitian disesuaikan dengan jadwal pembelajaran tahsin yang berlaku di 

sekolah tersebut. 

c. Mengetahui kemampuan awal membaca al-Quran peserta didik kelas XI di 

SMAN 5 Parepare. 
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Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada pembelajaran membaca al-

Quran. 

2) Merumuskan masalah. 

3) Melaksanakan pre-test untuk mengetahui kemampuan membaca al-Quran. 

4) Merancang sekenario pelaksanaan pembelajaran membaca al-Quran dengan 

menggunakan metode takrir. 

5) Mempersiapkan materi dan sarana pendukung pembelajaran. 

6) Menyiapkan lembar observasi atau checklist 

7) Mengukur kemampuan peserta didik dalam membaca al-Quran setelah 

dilakukannya penerapan pembelajaran membaca menggunakan metode takrir 

pada siklus I. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Setelahُ tahapُ perencanaanُ selesaiُ dilaksanakan,ُ tahapanُ berikutnyaُ adalahُ

pelaksanaanُ tindakan.ُ Padaُ tahapُ ini,ُ penelitiُ menerapkanُ prosesُ pembelajaranُ

membacaُ al-Quranُ sesuaiُ denganُ rancanganُ yangُ telahُ disusun.ُ Sebelumُ kegiatanُ

pembelajaranُ dimulai,ُ penelitiُ mengarahkanُ pesertaُ didikُ untukُ berdoaُ bersamaُ

denganُharapanُagarُprosesُpembelajaranُberlangsungُdenganُbaikُsertaُmemperolehُ

keberkahanُ dariُAllahُ swt..ُ Selanjutnya,ُ penelitiُmelakukanُ pengecekanُ kehadiranُ

pesertaُ didikُ danُmemastikanُ setiapُ pesertaُ didikُ telahُmenyiapkanُ al-Quranُ yangُ

akanُ diguanakanُ dalamُ pembelajaran.ُ Setelahُ itu,ُ penelitiُ menyampaikanُ tujuanُ

pembelajaranُ besertaُ kompetensiُ yangُ diharapkanُ dapatُ dicapaiُ olehُ pesertaُ didikُ

padaُpelaksanaanُsiklusُI. 
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Memasukiُkegiatanُinti,ُpenelitiُmemberikanُstimulusُawalُkepadaُpesertaُdidikُ

sebagaiُ pengantarُ materiُ pembelajaranُ membacaُ al-Quran.ُ Setelahُ pemberianُ

stimulus,ُkegiatanُpembelajaranُpadaُsiklusُIُdilaksanakanُmelaluiُtahapan-tahapanُ

berikut: 

1) Peneliti mengarahkan peserta didik untuk duduk membentuk lingkaran agar 

pembelajaran pembelajaran lebih bermakna. 

2) Peneliti membuka pembelajaran dengan berdoa bersama 

3) Peneliti menjelaskan materi yang atau surah yang akan dibaca kepada peserta 

didik 

4) Peserta didik membaca surah maryam untuk siklus pertama 

5) Peneliti mendengarkan bacaan al-Quran peserta didik 

6) Peneliti mengamati dan memperbaiki bacaan al-Quran peserta didik 

c. Observasi (Pengamatan) 

Selamaُpelaksanaanُsiklus Iُ,ُpenelitiُmelakukanُobservasiُdenganُmengacuُpadaُ

indikatorُyangُtelahُditetapkan.ُHasilُpengamatanُtersebutُadalahُsebagaiُberikut: 

Tabel 4.3 Penilaian Siklus I Kemampuan Membaca Al-Quran Peserta Didik 

No. Nama 
Indikator 

Ket 
Bacaan (Mad) Tajwid Makharijul Huruf 

1 MYR 60 62 70  

2 YDI 64 64 60  

3 AZM 63 61 60  

4 MDK 70 60 60  

5 AMDY 70 60 61  

6 MGB 61 63 59  
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7 AMA 60 61 61  

8 MDP 63 60 60  

9 MAW 60 58 60  

10 MGAG 59 59 59  

11 MZAG 63 60 60  

12 ASAK 70 61 62  

13 AZZ 63 60 62  

14 ANI 63 61 60  

15 AF 62 60 62  

16 AS 63 60 60  

17 APK 62 61 60  

18 AFA 62 60 60  

19 AC 61 60 61  

20 DAS 59 59 63  

21 FZA 62 61 62  

22 IHNI 62 60 60  

23 MF 64 63 60  

24 MM 61 60 60  

25 NS 62 59 60  

26 NA 61 58 59  

27 NI 62 61 60  

28 NAF 63 60 70  

29 SZ 70 70 61  

30 ZA 64 60 62  
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31 RA 70 64 63  

32 ASM 59 61 62  

33 KTA 70 70 62  

 

Tabel 4.4 Tingkat Kemampuan Peserta Didik Kelas XI 

No. Nama 
Indikator 

Ket 
Bacaan (Mad) Tajwid Makharijul Huruf 

1 MYR MM MM MSH  

2 YDI MM MM MM  

3 AZM MM MM MM  

4 MDK MSH MM MM  

5 AMDY MSH MM MM  

6 MGB MM MM BM  

7 AMA MM MM MM  

8 MDP MM MM MM  

9 MAW MM BM MM  

10 MGAG BM BM BM  

11 MZAG MM MM MM  

12 ASAK MSH MM MM  

13 AZZ MM MM MM  

14 ANI MM MM MM  
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15 AF MM MM MM  

16 AS MM MM MM  

17 APK MM MM MM  

18 AFA MM MM MM  

19 AC MM MM MM  

20 DAS BM BM MM  

21 FZA MM MM MM  

22 IHNI MM MM MM  

23 MF MM MM MM  

24 MM MM MM MM  

25 NS MM BM MM  

26 NA MM BM BM  

27 NI MM MM MM  

28 NAF MM MM MM  

29 SZ MSH MSH MM  

30 ZA MM MM MM  

31 RA MSH MM MM  

32 ASM BM MM MM  

33 KTA MSH MSH MM  
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Keterangan: 

BM =ُBelumُMeningkat 

MM =ُMulaiُMeningkat 

MSH =ُMeningkatُSesuaiُHarapan 

SM =ُSangatُMeningkat 

Berdasarkanُ hasilُ observasiُ yangُ disajikanُ padaُ tabelُ 4.4,ُ terlihatُ bahwaُ

sebagianُ pesertaُ didikُ telahُ mencapaiُ kategoriُ kemampuanُ membacaُ al-Quranُ

Meningkatُ Sesuaiُ Harapanُ (MSH).ُ Meskipunُ demikian,ُ capaianُ tersebutُ belumُ

memenuhiُtargetُkeberhasilanُyangُtelahُditetapkanُolehُpeneliti,ُyaituُsebesarُ70%.ُ

Persentaseُtingkatُkeberhasilanُpadaُsetiapُindikatorُkemampuanُmembacaُal-Quranُ

yangُtelahُdirumuskanُolehُpenelitiُdapatُdilihatُpadaُtabelُberikut: 

Tabel 4.5 Persentase Tingkat Kemampuan Membaca Al-Quran Peserta Didik 

Kelas XI 

Indikator 
Hasil Pengamatan 

BM MM MSH SM 

Bacaan (Mad) 
3 24 6 0 

9,09% 72,73% 18,18% 0% 

Tajwid 
5 26 2 0 

15,15% 78,79% 6,06% 0% 

Makharijul Huruf 
3 29 1 0 

9,09% 87,88% 3,03% 0% 

Adapunُ diagramُ tingkatُ keberhasilanُ dariُ setiapُ itemُ indikatorُ kemampuanُ

membacaُal-Quranُyangُdiuraikanُpeneliti,ُmakaُdapatُdilihatُpadaُgambarُberikut: 
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Gambarُ4.1ُDiagramُSiklusُI 

Berdasarkan tabel presentase dan diagram tingkat kemampuan membaca al-

Quran peserta didik pada siklus I yang ada, maka dideskripsikan bahwa: 

a) Peserta didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare yang memiliki Bacaan (Mad) yaitu 

terdapat 9,09% belum meningkat, 72,73% mulai meningkat, 18,18% meningkat 

sesuai harapan, dan 0% sangat meningkat.  

b) Peserta didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare yang memiliki Tajwid yaitu 

terdapat 15,15% belum meningkat, 78,79% mulai meningkat, 6,06% meningkat 

sesuai harapan, dan 0% sangat meningkat. 

c) Peserta didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare yang memiliki Makharijul Huruf 

yaitu terdapat 9,09% belum meningkat, 87,88% mulai meningkat, 3,03% 

meningkat sesuai harapan, dan 0% sangat meningkat. 
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d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, kemampuan membaca al-Quran 

peserta didik kelas XI belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Oleh karena itu, 

penelitian dilanjutkan ke siklus II sebagai upaya untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. Pada pelaksanaan siklus II, peneliti melakukan analisis terhadap berbagai 

kendala yang ditemukan pada siklus I, kemudian menyusun langkah-langkah perbaikan 

dengan tetap mengacu pada tahapan tindakan yang telah diterapkan sebelumnya. 

Adapun beberapa hal yang menjadi catatan berdasarkan hasil pemgamatan peneliti 

pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Masih banyak peserta didik belum membaca al-Quran sesuai dengan kaidah 

tajwid 

2) Masih ada beberapa peserta didik yang makharijul hurufnya kurang tepat 

3) Beberapa peserta didik belum lancar dalam ketepatan bacaan atau mad nya 

Pada tahap refleksi, peneliti melakukan kegiatan refleksi bersama peserta didik 

kelas XI dengan memberikan penguatan terhadap materi pembelajaran yang telah 

disampaikan. Kegiatan refleksi dilaksanakan melalui pemberian evaluasi untuk 

emngukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, 

pembelajaran diakhiri dengan membaca doa sebagai penutup kegiatan, kemudian 

peneliti menutup proses pembelajaran dengan doa penutup majelis dan salam. 

Siklus II 

a. Perencanaan 

Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus I. 
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1) Mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada pembelajaran membaca al-

Quran. 

2) Merumuskan masalah. 

3) Melaksanakan pre-test untuk mengetahui kemampuan membaca al-Quran. 

4) Merancang sekenario pelaksanaan pembelajaran membaca al-Quran dengan 

menggunakan metode takrir. 

5) Mempersiapkan materi dan sarana pendukung pembelajaran. 

6) Menyiapkan lembar observasi atau checklist 

7) Mengukur kemampuan peserta didik dalam membaca al-Quran setelah 

dilakukannya penerapan pembelajaran membaca menggunakan metode takrir 

pada siklus II. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

PelaksanaanُtindakanُpadaُsiklusُIُdanُsiklusُIIُpadaُdasarnyaُdilakukanُdenganُ

tahapanُyangُhampirُsama.ُProsesُpembelajaranُdiawaliُdenganُpenelitiُmembimbingُ

pesertaُ didikُ untukُ berdoaُ sebagaiُ bentukُ ikhtiarُ agarُ kegiatanُ pembelajaranُ

berlangsungُdenganُlancarُsertaُmemperolehُkeberkahanُdariُAllahُswt.ُselanjutnya,ُ

penelitiُmemeriksaُkehadiranُpesertaُdidikُdanُmemastikanُsetiapُpesertaُdidikُtelahُ

menyiapkanُal-Quranُyangُakanُdigunakanُdalamُprosesُpembelajaran.ُSetelahُ itu,ُ

penelitiُmenyampaikanُtujuanُpembelajaranُsertaُkompetensiُyangُakanُdicapaiُpadaُ

pelaksanaanُsiklusُII. 

Selanjutnya,ُ padaُ tahapُ kegiatanُ inti,ُ penelitiُ terlebihُ dahuluُ memberikanُ

stimulusُkepadaُpesertaُdidikُuntukُmeningkatkanُkembaliُmateriُyang tُelahُdipelajariُ

sebelumnya.ُSetelahُitu,ُpeneltiiُmelaksanakanُkegiatanُsebagaiُberikut: 
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1) Peneliti mengarahkan peserta didik untuk duduk membentuk lingkaran agar 

pembelajaran pembelajaran lebih bermakna. 

2) Peneliti membuka pembelajaran dengan berdoa bersama 

3) Peneliti menjelaskan materi yang atau surah yang akan dibaca kepada peserta 

didik 

4) Peserta didik membaca surah maryam untuk siklus pertama 

5) Peneliti mendengarkan bacaan al-Quran peserta didik 

6) Peneliti mengamati dan memperbaiki bacaan al-Quran peserta didik 

c. Pengamatan (Observasi) 

BerdasarkanُobservasiُyangُdilaksanakanُselamaُpenelitianُsiklusُII,ُhasilُyangُ

diperolehُdisusunُdenganُmengacuُpadaُindikatorُyangُtelahُditetapkan,ُyaituُsebagaiُ

berikut: 

Tabel 4.6 Penilaian Siklus II Kemampuan Membaca Al-Quran Peserta Didik 

No. Nama 
Indikator 

Ket 
Bacaan (Mad) Tajwid Makharijul Huruf 

1 MYR 75 77 85  

2 YDI 80 79 75  

3 AZM 79 76 75  

4 MDK 85 75 75  

5 AMDY 79 69 76  

6 MGB 76 80 69  

7 AMA 75 76 76  

8 MDP 78 75 75  

9 MAW 75 69 75  
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10 MGAG 69 59 68  

11 MZAG 78 75 75  

12 ASAK 79 76 77  

13 AZZ 78 75 77  

14 ANI 78 76 69  

15 AF 77 75 77  

16 AS 78 75 75  

17 APK 77 76 75  

18 AFA 77 75 75  

19 AC 76 75 76  

20 DAS 59 59 75  

21 FZA 77 76 77  

22 IHNI 77 75 75  

23 MF 79 78 75  

24 MM 76 75 75  

25 NS 77 68 75  

26 NA 76 68 68  

27 NI 77 76 75  

28 NAF 78 75 85  

29 SZ 85 85 76  

30 ZA 79 75 77  

31 RA 85 79 80  

32 ASM 68 76 77  

33 KTA 85 85 77  
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Tabel 4.7 Tingkat Kemampuan Membaca Al-Quran Peserta Didik Kelas XI 

No. Nama 

Indikator 

Keterangan Bacaan 

(Mad) 
Tajwid 

Makharijul 

Huruf 

1 MYR MSH MSH SM  

2 YDI SM MSH MSH  

3 AZM MSH MSH MSH  

4 MDK SM MSH MSH  

5 AMDY MSH MM MSH  

6 MGB MSH SM MM  

7 AMA MSH MSH MSH  

8 MDP MSH MSH MSH  

9 MAW MSH MM MSH  

10 MGAG MM BM MM  

11 MZAG MSH MSH MSH  

12 ASAK MSH MSH MSH  

13 AZZ MSH MSH MSH  

14 ANI MSH MSH MM  

15 AF MSH MSH MSH  

16 AS MSH MSH MSH  

17 APK MSH MSH MSH  

18 AFA MSH MSH MSH  

19 AC MSH MSH MSH  

20 DAS BM BM MM  
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21 FZA MSH MSH MSH  

22 IHNI MSH MSH MSH  

23 MF MSH MSH MSH  

24 MM MSH MSH MSH  

25 NS MSH MM MSH  

26 NA MSH MM MM  

27 NI MSH MSH MSH  

28 NAF MSH MSH SM  

29 SZ SM SM MSH  

30 ZA MSH MSH MSH  

31 RA SM MSH SM  

32 ASM MM MSH MSH  

33 KTA SM SM MSH  

Keterangan: 

BM =ُBelumُMeningkat 

MM =ُMulaiُMeningkat 

MSH =ُMeningkatُSesuaiُHarapan 

SM =ُSangatُMeningkat 

Tabel 4.8 Persentase Tingkat Kemampuan Membaca Al-Quran Peserta Didik  

Indikator 
Hasil Pengamatan 

BM MM MSH SM 

Bacaan (Mad) 
1 2 25 5 

3,03% 6,06% 75,76% 15,15% 

Tajwid 2 4 24 3 
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6,06% 12,12% 72,73% 9,09% 

Makharijul 

Huruf 

0 5 25 3 

0% 15,15% 75,76% 9,09% 

Adapunُ diagramُ tingkatُ keberhasilanُ dariُ setiapُ itemُ indikatorُ kemampuanُ

membacaُal-Quranُyangُdiuraikanُpeneliti,ُmakaُdapatُdilihatُpadaُgambarُberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Siklus II 

Berdasarkan tabel presentase dan diagram tingkat kemampuan membaca al-

Quran peserta didik pada siklus II yang ada sudah mencapai tingkat keberhasilan yang 

diinginkan, sehingga disimpulkan bahwa: 

a. Peserta didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare yang memiliki Bacaan (Mad) 

yaitu terdapat 3,03%  belum meningkat, 6,06% mulai meningkat, 75,76% 

meningkat sesuai harapan, dan 15,15% sangat meningkat. 
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b. Peserta didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare yang memiliki Tajwid yaitu 

terdapat 6,06% belum meningkat, 12,12% mulai meningkat, 72,73% 

meningkat sesuai harapan, dan 9,09% sangat meningkat. 

c. Peserta didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare yang memiliki Makharijul Huruf 

yaitu terdapat 0% belum meningkat, 15,15% mulai meningkat, 75,76% 

meningkat sesuai harapan, dan 9,09% sangat meningkat. 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi siklus II, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil bacaan 

al-Quran peserta didik sebagai dasar untuk menilai pencapaian pembelajaran. 

Selanjutnya, peneliti memberikan penguatan kembali mengenai penggunaan metode 

takrir agar pemahaman dan kemampuan membaca peserta didik semakin meningkat. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II, diketahui bahwa kemampuan 

membaca al-Quran peserta didik kelas XI di SMAN 5 Parepare telah memenuhi 

kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu mencapai minimal 70% 

atau berada pada kategori MSH (Meningkat Sesuai Harapan). Dengan tercapainya 

indikator keberhasilan tersebut, peneliti memustuskan untuk mengakhiri pelaksanaan 

tindakan dan menyelesaikan penelitian pada siklus II di SMAN 5 Parepare. 

2. Hasil Penerapan Metode Takrir Guru PAI terhadap Kesulitan Membaca Al-

Quran Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare 

Dalamُprosesُpembelajaran,ُpenggunaanُmetodeُmemilikiُperanُyangُsangatُ

pentingُ sebagaiُ saranaُyangُmenghubungkanُguruُ sebagaiُpendidikُdenganُpesertaُ

didikُsehinggaُdapatُmembantuُmengatasiُkesulitanُpesertaُdidikُdalamُmembacaُal-

Quran.ُKetepatanُdalamُmemilihُmetodeُpembelajaranُturutُmemengaruhiُefektivitasُ

prosesُbelajarُyangُberlangsung.ُPenerapanُmetodeُ takrir menjadiُsalahُsatuُfaktorُ
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yangُ mendukungُ keberhasilanُ pembelajaranُ karenaُ mampuُ meningkatkanُ

kemampuanُ membacaُ al-Quranُ pesertaُ didikُ secaraُ bertahap.ُ Berdasarkanُ hasilُ

observasiُyangُdilakukanُpenelitiُpadaُpesertaُdidikُkelasُXIُdiُSMANُ5ُParepare,ُ

diperolehُdataُyangُmenunjukkanُperbandinganُhasilُpembelajaranُpadaُ tahapُpra-

sklus,ُsiklusُI,ُdanُsiklusُIIُberdasarkanُindikatorُkeberhasilanُyangُtelahُditetapkanُ

dalamُpenelitian. 

Tabel 4.9 Perbandingan Siklus 

Indikator Siklus I Siklus II Rata-Rata 

Bacaan (Mad) 18.18% 75,76% 56,06% 

Tajwid 6,06% 72,73% 39,4% 

Makharijul Huruf 3,03% 75,76% 39,3% 

Berdasarkanُdataُpadaُtabel,ُdapatُdiketahuiُbahwaُkemampuanُpesertaُdidikُ

mengalamiُpeningkatanُpada sُetiap sُiklus sُeiringُdenganُpelaksanaan tُahapan-tahapanُ

penelitianُyangُtelahُdirancang.ُHalُiniُmenunjukkanُbahwaُpenerapanُmetodeُtakrir 

dalamُmengatasiُkesulitanُmembacaُal-QuranُpadaُpesertaُdidikُkelasُXIُdiُSMANُ5ُ

Parepareُmemberikanُdampakُpositifُterhadapُpeningkatanُkemampuanُmembacaُal-

Quran.ُ Peningkatanُ tersebutُ mengacuُ padaُ kriteriaُ keberhasilanُMSHُ (Meningkatُ

Sesuaiُ Harapan)ُ denganُ persentaseُ targetُ sebesarُ 70%.ُ Temuanُ iniُ jugaُ

mengindikasikanُ bahwaُ indikatorُ kinerjaُ yangُ ditetapkan,ُ khususnyaُ padaُ aspekُ

prosesُ pembelajaran,ُ telahُ tercapaiُ sesuaiُ denganُ perencanaanُ pembelajaranُ yangُ

telahُdisusun. 
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B. Pembahasan 

1. Penerapan Metode Takrir Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan 

Membaca Al-Quran pada Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare 

NabiُMuhammadُsaw.ُdiutusُolehُAllahُswt.ُsebagaiُRasulُuntukُmenerimaُ

danُmenyampaikanُwahyuُberupaُKalamullahُkepadaُumatُmanusia.ُDalamُprosesُ

pemeliharaanُkeaslian aُl-Quran,ُbeliauُmenjadi sُosokُpertamaُyangُmenghafalkannya.ُ

Tradisiُ tersebutُ kemudianُ diteladaniُ olehُ paraُ sahabatُ danُ tabi’in sertaُ diwariskanُ

secaraُ berkesinambunganُ kepadaُ generasiُ umatُ Islamُ hinggaُ masaُ sekarang.ُ

Menghafalُal-Quranُmerupakanُaktivitasُyangُmemerlukanُpenerapanُmetodeُyangُ

tepatُ agarُ prosesُ pembelajaranُ dapatُ berlangsungُ secaraُ efektif.ُ Dalamُ konteksُ

pendidikan,ُ metodeُ memilikiُ peranُ yangُ sangatُ penting,ُ bahkanُ keberhasilanُ

pembelajaranُ tidakُ hanyaُ bergantungُ padaُmateriُ yangُ diajarkan,ُ tetapiُ jugaُ padaُ

metodeُyangُdigunakan.ُOlehُkarenaُitu,ُpembelajaranُyangُtidakُmenerapkanُmetodeُ

secaraُtepatُberpotensiُmenghasilkanُcapaianُbelajarُyangُkurangُoptimal.ُSejakُmasaُ

Rasulullahُsaw.ُhinggaُsaatُ ini,ُberbagaiُmetodeُmembacaُdanُmenghafalُal-Quranُ

telahُberkembang,ُsalahُsatunyaُadalahُmetodeُ takrir atauُpengulangan.ُMetodeُiniُ

telahُdikenalُsejakُzamanُRasulullahُsaw.ُdanُmasihُbanyakُdigunakanُkarenaُefektifُ

dalamُmembantuُmemperkuatُhafalanُsertaُmenjagaُdayaُingatُterhadapُayat-ayatُal-

Quran.48 

Metodeُ takrir adalahُpendekatakanُpembelajaranُal-Quranُyangُberorientasiُ

padaُ pengulanganُ bacaanُ sebagaiُ strategiُ utamaُ dalamُmeningkatkanُ kemampuanُ

membaca.ُPenerapanُmetodeُiniُdilakukanُdenganُmemintaُpesertaُdidikُmengulangُ

                                                 
48 Mughni Najib, “Implementasi Metode Takrir dalam Menghafalkan Al Quran bagi Santri 

Pondok Pesantren Punggul Nganjuk,” Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman 8, no. 3 

(2018): 333–42. 
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bacaanُal-Quranُsecaraُberkesinambunganُsehinggaُmerekaُdapatُmenguasaiُbacaanُ

secara tُepat,ُlancar,ُdanُsesuaiُdenganُkaidahُyangُberlaku.49ُMempelajari iُlmu tُajwidُ

memilikiُhukumُfardhu kifayah, sedangkanُmenerapkanُkaidah-kaidahُtajwidُketikaُ

membacaُal-Quranُhukumnyaُfardhu ‘ain bagiُsetiapُMuslim.50ُMembacaُmerupakanُ

keterampilanُdasarُyangُberperanُpentingُdalamُmemberikanُaksesُterhadapُberbagaiُ

pengetahuanُ danُ informasi.ُ Keterampilanُ iniُ termasukُ dalamُ aspekُ kemampuanُ

berbahasaُyangُmemungkinkanُpesertaُdidikُmenginterpretasikanُpengalamanُyangُ

diperolehُkeُdalamُsimbol-simbolُbahasaُ sehinggaُdapatُdigunakanُ sebagaiُ saranaُ

berpikirُ danُ berkomunikasi.ُAktivitasُmembacaُ tidakُ hanyaُ bertujuanُmemberikanُ

kesenangan,ُ tetapiُ jugaُ memenuhiُ kebutuhanُ pesertaُ didikُ dalamُ memperolehُ

informasi.ُ denganُ bacaanُ sertaُ melafalkanُ teksُ secaraُ tepatُ sesuaiُ denganُ kaidahُ

pengucapanُdanُintonasiُyangُbenar.51 

HasilُpenelitianُolehُNurulُUmiُAgitaُpadaُtahunُ2022ُberjudulُ“Penerapanُ

MetodeُTakrirُdalamُMenjagaُHafalanُAl-Qur’anُJuzُ30ُSiswaُdiُMaُMakrifatulُIlmiُ

Bengkuluُ Selatan”ُ hasilُ penelitianُ menunjukkanُ bahwaُ penerapanُ metodeُ takrir 

dalamُmemeliharaُhafalanُal-Quranُjuzُ30ُdiُMAُMakrifatulُIlmiُdilakukanُmelaluiُ

tigaُ teknik,ُ yaituُ takrir secaraُ bersama-sama,ُ takrir secaraُ mandiri,ُ danُ takrir diُ

hadapanُguru.ُKeberhasilanُpenerapanُmetodeُtakrir didukungُolehُbeberapaُfaktor,ُ

antara lُainُadanyaُdukunganُpenuhُdariُpihakُmadrasah,ُorang tُua,ُketersediaanُsaranaُ

penunjangُ hafalan,ُ sertaُ dukunganُ temanُ sebayaُ danُ lingkunganُ yangُ kondusif.ُ

                                                 
49 Sufyan Hamid dan Ahmad Bashori, “Implementasi Metode Takrir dalam Pembelajaran 

Qira’ah Sab’ah,” Jurnal Pendidikan Islam Al-Ilmi 6, no. 2 (2023): 154–60. 
50 Samrotul Hidayah dan Erna Zumrotun, “Penggunaan Metode Qiro’ati dalam Pembelajaran 

Membaca Al-Quran di Sekolah Dasar,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 6, no. 

2 (2023): 353–64. 
51 Mifta Huljannah Arianto et al., “Penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan siswa sekolah dasar,” Attadrib: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 7, no. 1 (2024): 23–31. 
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Sementaraُ itu,ُ faktor-faktorُ yangُmenjadiُ kendalaُ dalamُ penerapanُmetodeُ takrir 

meliputiُperbedaanُkemampuanُmenghafalُantarpesertaُdidik,ُmunculnyaُrasaُmalas,ُ

latarُbelakangُpesertaُdidikُyangُberagam,ُsertaُpadatnyaُaktivitasُpesertaُdidikُyangُ

dapatُmemengaruhiُkonsistensiُmerekaُdalamُmenjagaُhafalanُal-Quran.52 

SelainُituُhasilُpenelitianُolehُolehُFairusُShofiُSupandi,ُSamsulُHakim,ُdanُ

Fatmawatiُ padaُ tahunُ 2024ُ berjudulُ “PenerapanُMetodeُ Ummiُ DalamُMengatasiُ

KesulitanMembacaُ al-Qur’an”ُ berdasarkanُ hasilُ penelitianُ mengenaiُ penerapanُ

metodeُUmmiُdalamُpembelajaranُmembacaُal-QuranُdiُSDITُAl-WildanُMendagiُ

Gerung,ُ diketahuiُ bahwaُ prosesُ pembelajaranُ dilaksanakanُmelaluiُ tujuhُ tahapan,ُ

yaituُ pembukaan,ُ apersepsi,ُ penanamanُ konsep,ُ pemahamanُ konsep,ُ latihanُ

keterampilan,ُ evaluasi,ُ danُ penutup.ُ Selainُ itu,ُ pelaksanaanُ pembelajaranُ jugaُ

mengacuُpadaُtargetُcapaianُsertaُalokasiُwaktuُyangُtelahُditetapkan.ُmetodeُUmmiُ

memilikiُbeberapaُkeunggulan,ُdiُantaranyaُpenggunaanُmateriُyangُtersusunُsecaraُ

sistematisُ sertaُ penerapanُ tigaُ pendekatanُ utamaُ yaituُ direct method (metodeُ

langsung),ُrepetition (pengulangan),ُdanُpendekatanُkasihُsayangُyangُ tulusُdalamُ

prosesُpembelajaran.ُMeskipunُdemikian,ُpenerapanُmetodeُ iniُmasihُmenghadapiُ

beberapaُkendala,ُ sepertiُ adanyaُpesertaُdidikُyangُ seringُdatangُ terlambatُkarenaُ

mengikutiُ kegiatanُ lainُ yangُ tidakُ dapatُ ditinggalkan.ُ Diُ sampingُ itu,ُ kurangnyaُ

perhatianُorangُtuaُakibatُkesibukanُmerekaُjugaُmenjadiُfaktorُyangُmemengaruhiُ

prosesُbelajarُmembacaُal-Quranُpesertaُdidik.53 

SedangkanُPenelitianُyangُdilakukanُolehُSalimُRahmatullahُpadaُtahunُ2023ُ

berjudulُ“UpayaُGuruُdalamُMengembangkanُKemampuanُBacaُAl-Qur’anُMelaluiُ

                                                 
52 Agita, “Penerapan Metode Takrir dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an Juz 30 Siswa di MA 

Makrifatul Ilmi Bengkulu Selatan.” 
53 Supandi dan Hakim, “Penerapan Metode Ummi dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-

Quran.” 
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PenerapanُMetodeُTakrirُ diُTpqُAt-Tarsyuddiyahُ Gumawangُ kecamatanُWiradesaُ

KabupatenُPekalongan”ُberdasarkanُhasilُpenelitian,ُdapatُdisimpulkanُbahwaُuoayaُ

guruُdalamُmeningkatkanُkemampuanُmembacaُal-Quranُmelaluiُpenerapanُmetodeُ

takrir diُTPQُAt-Tarsyuddiyahُdilaksanakanُmelaluiُduaُtahapanُutama,ُyaituُtahapُ

perencanaanُdanُtahapُpelaksanaan.ُPadaُtahapُperencanaan,ُguruُmenyusunُkegiatanُ

pembelajaranُyangُmeliputiُkegiatanُpendahuluan,ُkegiatan iُnti,ُdanُkegiatanُpenutup.ُ

Selanjutnya,ُ padaُ tahapُ pelaksanaan,ُ prosesُ pembelajaranُ membacaُ al-Quranُ

dilakukanُsecaraُsistematisُdariُawalُhinggaُakhirُpembelajaran.ُDenganُbimbinganُ

guru,ُsantriُdileknalkanُpadaُhuruf-hurufُhijaiyah sebagaiُdasarُmembacaُal-Quran.ُ

Melaluiُpenerapanُmetodeُtakrir, santriُmampuُmembacaُhurufُhijaiyah, melafalkanُ

ayat-ayatُ al-Quranُ secaraُ bertahapُ denganُ baikُ sertaُ memperhatikanُ kaidahُ ilmuُ

tajwid,ُmakharijul huruf, danُshifatul huruf dalamُsetiapُbacaan.54 

Penerapanُmetodeُ takrir padaُ pesertaُ didikُ kelasُ XIُ diُ SMANُ 5ُ Parepareُ

terlaksanaُsecaraُefektifُdanُefisienُsesuaiُdenganُtahapanُyangُtelahُdirancangُolehُ

peneliti.ُEfektivitasُtersebutُditunjukkanُmelaluiُhasilُobservasiُyangُmemperlihatkanُ

adanyaُ peningkatanُ kemampuanُ pesertaُ didikُ padaُ setiapُ siklusُ untukُ seluruhُ

indikatorُyangُdiukur.ُRata-rataُpeningkatanُpadaُindikatorُbacaanُ (mad) mencapaiُ

56,06%,ُ sedangkanُ indikatorُ tajwidُ mengalamiُ peningkatanُ sebesarُ 39,4%,ُ danُ

indikatorُmakharijul huruf meningkatُsebesarُ39,3%ُselamaُprosesُpembelajaranُdiُ

masjid.ُPersentaseُtersebutُmerupakanُrata-rataُpeningkatanُyangُdiperolehُdariُsiklusُ

Iُ hinggaُ siklusُ II,ُ yangُ menunjukkanُ bahwaُ penerapanُ metodeُ takrir mampuُ

meningkatkanُkemampuanُmembacaُal-Quranُpesertaُdidik. 

                                                 
54 Rahmatullah, “Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan baca al-qur’an melalui 

penerapan metode takrir di TPQ At-Tarsyuddiyah Gumawangkecamatan Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan.” 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Takrir 

Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Quran pada 

Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare 

a. Faktor Pendukung 

1. Motivasi peserta didik yang cukup tinggi.  

Setelahُdiberikanُpenjelasanُmengenaiُmanfaatُmetodeُtakrirُ(pengulangan),ُ

sebagianُbesarُpesertaُdidikُmenunjukkanُantusiasmeُuntukُmemperbaikiُbacaanُal-

Quranُmereka. 

2. Komitmen dan dukungan guru mata pelajaran 

GuruُPendidikanُAgamaُIslamُmemberikanُdukunganُpenuhُselamaُpenelitianُ

berlangsung.ُGuruُmembantuُmengawasiُpelaksanaan tُindakan,ُmemberikanُmasukanُ

terhadapُ strategiُ pembelajaran,ُ sertaُ ikutُ memotivasiُ pesertaُ didikُ agarُ aktifُ

mengikutiُsetiapُsiklus. 

3. Lingkungan kelas yang mendukung 

Kondisiُkelasُyangُrelatifُkondusifُmemudahkanُpelaksanaanُmetodeُ takrir.ُ

Pesertaُdidikُdapatُmendengarkanُcontohُbacaanُdenganُjelas,ُmenyimakُtemanُyangُ

sedangُmembaca,ُdanُmengikutiُpembelajaranُtanpaُbanyakُgangguan. 

4. Ketersediaan sarana pembelajaran 

Mushafُ al-Quranُ danُ fasilitasُ kelasُ yangُ memadaiُ membantuُ prosesُ

pembelajaranُ berjalanُ lancar.ُ Denganُ mediaُ yangُ tersedia,ُ pesertaُ didikُ dapatُ

langsungُmempraktikkanُmateriُyangُdipelajari. 

5. Munculnya budaya saling membantu antar peserta didik 

Beberapaُpesertaُdidikُyangُmemilikiُkemampuanُmembacaُlebihُbaikُsecaraُ

sukarelaُ membantuُ teman-temannyaُ yangُ masihُ mengalamiُ kesulitan.ُ Halُ iniُ
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menciptakanُ suasanaُ belajarُ kolaboratifُ yangُ mempercepatُ prosesُ peningkatanُ

kemampuanُmembaca. 

b. Faktor Penghambat 

1. Perbedaan kemampuan dasar membaca al-Quran 

Latarُ belakangُ kemampuanُ pesertaُ didikُ sangatُ beragam.ُ Sebagianُ sudahُ

mampuُ membacaُ denganُ baik,ُ sedangkanُ sebagianُ lainnyaُ masihُ mengalamiُ

kesulitanُmengenaliُ hurufُ hijaiyah,ُmakhraj,ُmaupunُ hukumُ tajwid.ُ Perbedaanُ iniُ

menyebabkanُprosesُpembelajaranُmemerlukanُpendekatanُyangُberbedaُuntukُsetiapُ

pesertaُdidik. 

2. Kurangnya rasa percaya diri 

Padaُ observasiُ praُ siklus,ُ beberapaُ pesertaُ didikُ merasaُ maluُ atauُ takutُ

melakukanُ kesalahanُ ketikaُ dimintaُ membacaُ perُ individu.ُ Kondisiُ iniُ membuatُ

merekaُcenderungُpasifُdanُmembutuhkanُwaktuُuntukُberadaptasi. 

3. Keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah 

Alokasiُ waktuُ yangُ terbatasُ menjadiُ tantanganُ tersendiri.ُ Metodeُ takrirُ

membutuhkanُ latihanُ yangُ berulangُ danُ berkesinambungan,ُ sehinggaُ waktuُ

terkadangُ belumُ cukupُ untukُmemberikanُ pendampinganُ secaraُmaksimalُ kepadaُ

seluruhُpesertaُdidik. 

4. Minimnya latihan di luar jam pelajaran 

Tidakُsemuaُpesertaُdidikُmemilikiُkebiasaanُmembacaُal-Quranُdiُluarُjamُ

pelajaran.ُKurangnyaُ latihanُmandiriُmenyebabkanُperkembanganُsebagianُpesertaُ

didikُberjalanُlebihُlambatُdibandingkanُmerekaُyangُrutinُberlatih. 
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5. Tingkat kejenuhan akibat pengulangan 

Karenaُ metodeُ takrirُ berfokusُ padaُ pengulangan,ُ beberapaُ pesertaُ didikُ

sempatُ menunjukkanُ tanda-tandaُ bosan,ُ terutamaُ jikaُ kegiatanُ berlangsungُ tanpaُ

variasiُstrategiُpembelajaran.ُOlehُkarenaُitu,ُguruُperluُmenyisipkanُvariasiُsepertiُ

pembelajaranُberpasangan,ُpemberianُmotivasi,ُatauُevaluasiُinteraktif. 

6. Perbedaan kecepatan belajar antar peserta didik 

Adaُpesertaُdidikُyangُmampuُmemperbaikiُbacaanُhanyaُdalamُbeberapaُkaliُ

latihan,ُsedangkanُyangُlainُmemerlukanُwaktuُlebihُpanjang.ُHalُiniُmembuatُguruُ

harusُmemberikanُperhatianُekstraُagarُtidakُadaُpesertaُdidikُyangُtertinggal. 

7. Kurangnya pemahaman tajwid sejak jenjang sebelumnya 

Beberapaُ kesalahanُ membacaُ berasalُ dariُ kebiasaanُ yangُ sudahُ terbentukُ

sejakُlama.ُMengubahُkebiasaanُtersebutُmemerlukanُlatihanُintensifُdanُkesabaranُ

yangُtinggi. 

8. Faktor psikologis dan kondisi fisik peserta didik 

Kelelahanُsetelahُmengikutiُpelajaranُlain,ُkurangُfokus,ُatauُkondisiُemosiُ

tertentuُdapatُmemengaruhiُkonsentrasiُpesertaُdidikُsaatُmengikutiُlatihanُmembacaُ

al-Quran. 

3. Hasil Penerapan Metode Takrir Guru PAI terhadap Kesulitan 

Membaca Al-Quran Peserta Didik Kelas XI di SMAN 5 Parepare 

Al-QuranُadalahُprinsipُutamaُdalamُhukumُIslamُdanُarahanُpentingُbagiُ

kehidupanُsetiapُumatُMuslim,ُtidakُhanyaُmenawarkanُpanduanُtentangُhubunganُ

denganُAllahُ hablum-minallâh,ُ tetapiُ jugaُ memberikanُ petunjukُ tentangُ interaksiُ

antarُ manusiaُ hablum-minannâs,ُ Kitabُ suciُ al-Quranُ adalahُ sumberُ utamaُ danُ

pertamaُ dalamُ ajaranُ Islam,ُ Bagiُ merekaُ yangُ membacanya,ُ al-Quranُ dianggapُ
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sebagaiُ bacaanُ yangُ luarُ biasaُ baikُ saatُ dalamُ keadaanُ bahagiaُ maupunُ dalamُ

kesulitan,ُ Makaُ dariُ ituُ pentingnyaُ metodeُ dalamُ mempelajariُ al-Quranُ sangatُ

terlihat,ُmembantuُmenentukanُsejauhُmanaُkesuksesanُpembelajaran.ُAdaُberagamُ

pendekatanُ pengajaranُ al-Quranُ yangُ sedangُ berkembangُ saatُ iniُ denganُ tujuanُ

menemukanُ solusiُ untukُmengatasiُ kendalaُ dalamُmemahamiُ bacaُ tulisُ al-Quran.ُ

Salahُsatuُcontohnyaُadalahُpenerapanُmetodeُtakrir. 

Penggunaanُ metodeُ takrirُ merupakanُ strategiُ efektifُ untukُ mentransferُ

informasiُ dariُ memoriُ jangkaُ pendekُ keُ memoriُ jangkaُ panjangُ melaluiُ prosesُ

pengulangan,ُ sepertiُ latihanُ ulangُ atauُ takrirُTerutama,ُmetodeُ iniُ terbuktiُ efisienُ

dalamُprosesُbelajarُmembacaُdanُmenghafalُ al-Quran.55ُSelanjutnya,ُpenggunaanُ

metodeُ takrir terbuktiُ mampuُ membantuُ mengatasiُ kesulitanُ pesertaُ didikُ dalamُ

membacaُ al-Quran.ُ Halُ tersebutُ dapatُ dilihatُ dariُ hasilُ observasiُ yangُ dilakukanُ

penelitiُ terhadapُ pesertaُ didikُ kelasُ XIُ diُ SMANُ 5ُ Parepare,ُ yangُ menunjukkanُ

adanyaُ peningkatanُ kemampuanُmembacaُ al-Quranُ secaraُ signifikan.ُ Peningkatanُ

tersebutُ tampakُ dariُ perbedaanُ tingkatُ kelancaranُ membacaُ sebelumُ penerapanُ

metodeُ takrir danُ setelahُ pesertaُ didikُ mengikutiُ duaُ siklusُ pembelajaranُ tahsinُ

denganُmenggunakanُmetodeُtersebut. 

 

 

 

                                                 
55 Ahmad Rizky Yamani, “Pengaruh Penerapan Metode Takrir untuk Meningkatkan 

Kelancaran Bacaan dan Penguatan Hafalan Siswa Mts-N 2 Palangka Raya” (Institut Agama Islam 

Negeri Palangkaraya, 2025). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode takrir oleh guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengatasi kesulitan membaca al-Quran peserta 

didik kelas XI di SMAN 5 Parepare, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kesulitan membaca al-Quran yang dialami peserta didik kelas XI SMAN 5 

Parepare meliputi ketidakmampuan melafalkan huruf hijaiyah sesuai 

makharijul huruf, kurangnya pemahaman terhadap hukum tajwid, serta 

kelemahan dalam membaca bacaan mad dengan benar. Selain itu, rendahnya 

motivasi belajar dan kurangnya kebiasaan membaca al-Quran di luar jam 

pelajaran turut menjadi faktor penyebab kesulitan tersebut.  

2. Faktor pendukung penerapan metode takrir meliputi adanya dukungan dari guru 

PAI, ketersediaan sarana pembelajaran, serta antusias sebagian peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran al-Quran. Faktor penghambat yaitu 

perbedaan kemampuan peserta didik, terbatasnya waktu pembelajaran, dan 

kurangnya pembiasaan membaca al-Quran secara mandiri di rumah.  

3. Penerapan metode takrir terbukti efektif dalam mengatasi kesulitan membaca 

al-Quran peserta didik kelas XI SMAN 5 Parepare. Melalui kegiatan 

pengulangan bacaan secara terstruktur dan berkelanjutan, kemampuan 

membaca al-Quran peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. Pada 

indikator bacaan mad meningkat dari 18,18% menjadi 75,76%, indikator tajwid 

meningkat dari 6,06% menjadi 72,73%, dan indikator makharijul huruf 
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meningkat dari 3,03% menjadi 75,76%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

metode takrir mampu mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, 

yaitu minimal 70% atau berada pada kategori Meningkat Sesuai Harapan 

(MSH). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PAI, disarankan untuk menerapkan metode takrir secara konsisten 

dan berkelanjutan dalam pembelajaran al-Quran karena terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan membaca al-Quran peserta didik. Guru juga perlu 

memberikan bimbingan yang intensif kepada peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan membaca.  

2. Bagi Peserta Didik, hendaknya lebih meningkatkan motivasi dan kedisiplinan 

dalam membaca al-Quran, baik di sekolah maupun di rumah, dengan 

membiasakan melakukan pengulangan bacaan (takrir) secara mandiri agar 

kemampuan membaca al-Quran semakin baik.  

3. Bagi Pihak Sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan berupa program 

pembinaan baca tulis al-Quran, penyediaan sarana pembelajaran yang 

memadai, serta penambahan kegiatan keagamaan yang menunjang peningkatan 

kemampuan membaca al-Quran peserta didik.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai 

metode takrir pada jenjang pendidikan yang berbeda atau mengombinasikannya 

dengan metode pembelajaran lainnya. 
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No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator 

Bacaan (Mad) Tajwid Makharijul Huruf 

BM MM MSH SM BM MM MSH SM BM MM MSH SM 

1 MYR             

2 YDI             

3 AZM             

4 MDK             

5 AMDY             

6 MGB             

7 AMA             

8 MDP             

9 MAW             

10 MGAG             

11 MZAG             

12 ASAK             

13 AZZ             

14 ANI             

15 AF             

16 AS             

17 APK             

18 AFA             

19 AC             
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20 DAS             

21 FZA             

22 IHNI             

23 MF             

24 MM             

25 NS             

26 NA             

27 NI             

28 NAF             

29 SZ             

30 ZA             

31 RA             

32 ASM             

33 KTA             

Keterangan  

BM =ُBelumُMeningkat 

MM =ُMulaiُMeningkat 

MSH =ُMeningkatُSesuaiُHarapan 

SM =ُSangatُMeningkatُ 
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LAMPIRAN VII LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK SIKLUS II 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator 

Bacaan (Mad) Tajwid Makharijul Huruf 

BM MM MSH SM BM MM MSH SM BM MM MSH SM 

1 MYR             

2 YDI             

3 AZM             

4 MDK             

5 AMDY             

6 MGB             

7 AMA             

8 MDP             

9 MAW             

10 MGAG             

11 MZAG             

12 ASAK             

13 AZZ             

14 ANI             

15 AF             

16 AS             

17 APK             

18 AFA             

19 AC             



 

 

XI 

 

20 DAS             

21 FZA             

22 IHNI             

23 MF             

24 MM             

25 NS             

26 NA             

27 NI             

28 NAF             

29 SZ             

30 ZA             

31 RA             

32 ASM             

33 KTA             

Keterangan  

BM =ُBelumُMeningkat 

MM =ُMulaiُMeningkat 

MSH =ُMeningkatُSesuaiُHarapan 

SM =ُSangatُMeningkatُ 

 

 

 

 



 

 

XII 

 

LAMPIRAN VIII PRESENSI KEHADIRAN PESERTA DIDIK 

 

No 

 

Nama 

SIKLUS I 

18 & 20 Mei 2026 

SIKLUS II 

02 & 04 Juni 2026 

Senin 
19.30-20.50 

Rabu 
19.30-20.50 

Selasa 

19.30-20.50 

Kamis 

19.30-20.50 

1 Muh. Yasin Rustia √ √ √ √ 

2 Yafiq dhyra Izdihar √ √ √ √ 

3 Ahmad Zaki Martono √ √ √ √ 

4 Muh Dzaky Khoiry √ √ √ √ 

5 A Muh. Dhafi yuslim √ √ √ √ 

6 Muh Ghaisan Budiman √ √ √ √ 

7 A Muh. Aslam √ √ √ √ 

8 Muh Dzaky Putra √ √ √ √ 

9 Mirza Athar Widianto √ √ √ √ 

10 Muh. Ghaza Al Ghazali √ √ √ √ 

11 Muh. Zaki Al Ghifari √ √ √ √ 

12 A.St. Aulia kharunnisa √ √ √ √ 

13 A.Zhafira Zahrah √ √ √ √ 

14 Afifah Nur Izzah √ √ √ √ 

15 Afiqah Firzanah √ √ √ √ 

16 Alifa Syamsia √ √ √ √ 

17 A.Putri Khumairah √ √ √ √ 

18 Aqila Fatihah Ahmad √ √ √ √ 

19 Annisa Cahyani √ √ √ √ 

20 Devi Aqilah Sahira √ √ √ √ 

21 Faiqah Zahira Alfiansyah √ √ √ √ 

22 Irviana hutri nampat irwan √ √ √ √ 

23 Meisyatul Fiqria √ √ √ √ 

24 Mufidah Mustajan √ √ √ √ 

25 Nadia Sabir √ √ √ √ 

26 Nur Azizah √ √ √ √ 

27 Nur Inayah √ √ √ √ 

28 Nur Aqila Fatyia √ √ √ √ 

29 Sitti Zaenab √ √ √ √ 

30 Zahwa Azqiyah √ √ √ √ 



 

 

XIII 

 

31 Rafikah Adawiyah √ √ √ √ 

32 Aqila Safira Machya √ √ √ √ 

33 Khansa Thalita Athaya √ √ √ √ 

 

  



 

 

XIV 

 

LAMPIRAN IX DOKUMENTASI 

SIKLUS I (Penerapan Metode Takrir, peneliti membaca dan diulang-ulang oleh 

peserta didik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

XV 

 

SIKLUS II (Penerapan Metode Takrir, evaluasi bacaan al-Quran peserta didik) 
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memulaiُ Pendidikanُ formalُ diُ SDNُ4ُWanioُ padaُ tahunُ 2010ُ
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